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BAB I 

KONSEP PENDIDIKAN INKLUSI 

 

A. Pengertian Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusi adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan 

yang menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak 

normal pada umumnya untuk belajar. Secara umum pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi pribadinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdas an, akhlaq mulia dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara ( 

UU Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat 1). Oleh sebab itu inti dari 

pendidikan inklusi adalah hak azasi manusia atas pendidikan. Suatu 

konsekuensi logis dari hak ini adalah semua anak mempunyai hak untuk 

menerima pendidikan yang tidak mendiskriminasikan dengan kecacatan, 

etnis, agama, bahasa, jenis kelamin, kemampuan dan lain-lain. Tujuan 

praktis yang ingin dicapai dalam pendidikan ini meliputi tujuan langsung 

oleh anak, oleh guru, oleh orang tua dan oleh masyarakat 

Menurut Hildegun Olsen (Tarmansyah, 2007:82), pengertian 

pendidikan inklusi adalah sekolah harus mengakomodasi semua anak 

tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik 

atau kondisi lainnya. Ini harus mencakup anak-anak penyandang cacat, 

berbakat. Anak-anak jalanan dan pekerja anak berasal dari populasi 

terpencil atau berpindah-pindah. Anak yang berasal dari populasi etnis 

minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak dari area atau kelompok 

yang kurang beruntung atau termarjinalisasi. 

Sedangkan Menurut (Lay Kekeh Marthan, 2007:145) Pengertian 

pendidikan inklusi adalah sebuah pelayanan pendidikan bagi peserta didik 

yang mempunyai kebutuhan pendidikan khusus di sekolah regular 
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(umum) yang tergolong luar biasa baik dalam arti kelainan, slow learness 

maupun berkesulitan belajar lainnya. 

Adapun menurut Staub dan Peck (Tarmansyah, 2007:83), 

pengertian pendidikan inklusi adalah penempatan anak berkelainan 

ringan, sedang dan berat secara penuh di kelas. Hal ini menunjukan kelas 

regular merupakan tempat belajar yang relevan bagi anak-anak 

berkelainan, apapun jenis kelainanya. 

Lain halnya Staub dan Peck, Sapon-Shevin berpendapat bahwa 

Pendidikan inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan 

anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat di kelas 

biasa bersama teman-teman seusianya (O’Neil: 1994). 

Senada dengan Staub dan Peck, Pendidikan inklusi  menurut 

Stainback adalah sekolah yang menampung semua murid di kelas yang 

sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, 

menantang, tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap 

murid maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para 

guru, agar anak-anak berhasil (Stainback:1980). 

Dari beberapa pendapat, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengertian pendidikan inklusi adalah pelayanan pendidikan untuk 

peserta didik yang berkebutuhan khusus tanpa memandang kondisi fisik, 

intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya untuk 

bersama-sama mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah regular. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusi adalah 

konsep pendidikan terpadu bagi semua anak untuk memperoleh 

pendidikan yang layak, khususnya bagi anak penyandang disabilitas  yang  

diselenggarakan di sekolah formal. Penggunaan kurikulum dalam 

pendidikan inklusi juga harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa, baik 

siswa reguler maupun siswa berkebutuhan khusus. Hal ini dimaksudkan 

agar tidak terjadi ketimpangan proses pemberian ilmu dari guru oleh 
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siswa. Selain itu, hal ini akan menguntungkan proses belajar mengajar 

baik dilihat dari sisi guru maupun dari sisi siwa berkebutuhan khusus. 

B. Tujuan Pendidikan Inklusi  

Menurut Permendiknas Nomor 70 tahun 2009 Pasal 2, tujuan 

pendidikan inklusi adalah: 

1. Memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/ 

atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan bermutu sesuai 

kebutuhan dan kemampuannya 

2. Mewujudkan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak 

diskriminatif bagi semua siswa termasuk kepada siswa dengan 

kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi 

kecerdasan dan/ atau bakat istimewa.  

Pendidikan Inklusi tidak sekedar berpedoman pada pentingnya 

pendidikan bagi semua kalangan, namun juga harus menciptakan suasana 

sekolah yang menghargai multikultural (Smith dalam Ilahi, 2013: 43). 

Pendidikan Inklusi bermaksud untuk mewujudkan situasi sekolah yang 

menghargai multikultural atau perbedaan antar sesama khususnya 

perbedaan antara siswa normal dengan siswa yang memiliki kelainan 

fisik, emosional, mental, dan social atau memiliki potensi kecerdasan 

dan/ atau bakat istimewa. 

Pendidikan Inklusi tidak akan merugikan siswa normal yang 

bersekolah di sana. Pendidikan Inklusi justru memberikan manfaat bagi 

siswa normal, salah satunya adalah berkurangnya rasa takut terhadap 

perbedaan manusia dengan munculnya rasa nyaman dan sadar 

akanperbedaan individu. (Staub dan Peck dalam Smith, 2009: 422). 

Pendidikan inklusif di Indonesia diselenggarakan dengan tujuan: 

1. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua anak 

termasuk anak berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan yang 

layak sesuai dengan kebutuhannya.  
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2. Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan dasar 

3. Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah 

dengan menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah. 

4. Menciptakan amanat Undang-Undang Dasar 1945 khususnya pasal 31 

ayat 1 yaitu “setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan 

ayat 2 yaitu “setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar 

dan pemerintah wajib membiayainya”. UU Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 5 ayat 1 yaitu 

setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu. UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, khususnya pasal 51 yaitu “anak yang menyandang 

cacat fisik dan atau mental diberikan kesempatan yang sama dan 

aksessibilitas untuk memperoleh pendidikan biasa dan pendidikan 

luar biasa”. 

C. Prinsip dasar Pendidikan Inklusi 

Prinsip dasar pendidikan inklusi adalah bahwa semua anak harus 

memperoleh kesempatan untuk bersama-sama belajar dan terakomodir 

kebutuhankebutuhannya tanpa ada diskriminasi apapun yang mendasari. 

Hal ini berarti sekolah reguler (umum) harus dilengkapi untuk dapat 

melihat dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa yang 

heterogen, termasuk mereka yang secara tradisional telah tersingkirkan, 

baik dari akses sekolah maupun peran serta yang ada di sekolah. Menurut 

Smith, tujuan pendidikan bagi siswa yang memiliki hambatan adalah 

keterlibatan yang sebenarnya dari tiap anak dalam kehidupan sekolah 

yang menyeluruh. Inklusi dapat berati penerimaan anak-anak yang 

memiliki hambatan ke dalam kurikulum, lingkungan interaksi sosial dan 

konsep diri (visi-misi) sekolah (Eri Wati: 2014).  

Dengan demikian, pendidikan inklusi berati bahwa sekolah dan 

pendidikan harus mengakomodasi dan bersikap tanggap terhadap 
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peserta didik secara individual inklusivitas ini tergantung sekolah, guru 

dan seluruh pelajar. 

Manajemen sekolah inklusi memberikan kewenangan penuh 

kepala sekolah untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi komponen-komponen 

pendidikan suatu sekolah yang meliputi siswa, kurikulum, tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana pendidikan, pembiayaan pendidikan 

dan hubungan antara masyarakat dan sekolah. 

Sekolah inklusi adalah sekolah yang menampung semua siswa di 

kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang 

layak, menantang tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap 

siswa, maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para 

guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari itu sekolah inklusi merupakan 

tempat setiap anak diterima,menjadi bagian dari kelas maupun dengan 

anggota masyarakat lainnya agar kebutuhan individu dapat terpenuhi. 

D. Karakteristik Pendidikan Inklusi  

Menurut Zakia karakteristik pendidikan inklusi menurut (Mariani: 

2018:  206) adalah: 

1.  Pendidikan inklusi merupakan wujud usaha merespon keragaman 

individu. 

2.  Pendidikan inklusi untuk mengatasi hambatan-hambatan anak dalam 

belajar. 

3.  Pendidikan inklusi membawa anak untuk belajar yang bermakna 

dalam hidup. 

4.  Pendidikan inklusi untuk anak-anak marginal, esklusif dan 

membutuhkan pendidikan khusus. 

Sekolah yang menyelenggarakan program pendidikan inklusi 

harus memenuhi standar kualifikasi yang telah ditentukan dan para 

gurunya pun harus memiliki kompetensi dalam menangani anak 

berkebutuhan khusus. Guru yang berperan dalam pelaksanaan program 
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pendidikan meliputi guru kelas, guru mata pelajaran, dan guru 

pembimbing khusus (GPK) (Kemendikbud. 2012: 43; Kustawan, 

2012:73). 

Dalam hal sarana dan prasarana Kustawan (2012) mengatakan 

bahwa sebagai penyelenggara pendidikan inklusi hendaknya sekolah 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk menjamin 

kebutuhan siswa dan agar anak berkebutuhan khusus dapat mengikuti 

pembelajaran dengan siswa normal lainnya. Permendiknas No 70 Tahun 

2009 pasal 11 juga memberikan ketentuan bahwa sekolah harus 

menyediakan sarana dan prasarana yang aksesibel agar anak 

berkebutuhan khusus dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Sistem assesmen pembelajaran seharusnya dirancang untuk 

mengetahui kondisi siswa, dimana assesmen pembelajaran meliputi 

tahap perencanaan, pengumpulan informasi untuk mencapai hasil belajar, 

pelaporan dan penggunaan informasi hasil belajar siswa. Assesmen 

meliputi penilaian tertulis, sikap, kinerja atau produk, portofolio dan 

unjuk kerja. Dalam Permendiknas No 70 Tahun 2009 juga ditentukan 

bahwa anak berkebutuhan khusus yang menyelesaikan pendidikan 

berdasarkan kurikulum yang dikembangkan oleh satuan pendidikan 

dibawah standar nasional pendidikan mendapat surat tanda tamat belajar 

(ijazah) yang blangkonya dikeluarkan oleh Sekolah yang bersangkutan. 

Dalam Permendiknas No 70 Tahun 2009 ditentukan pula bahwa 

biaya penyelenggaran pendidikan inklusi menjadi tanggung jawab 

bersama antara pemerintah, masyarakat dan orang tua. Masyarakat dan 

orang tua harus berperan untuk mendukung pendidikan, karena 

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama. Masyarakat harus 

berperan dalam perencanaan, penyediaan tenaga ahli, pengambilan 

keputusan, pelaksanaan pembelajaran, pendanaan, pengawasan dan 

penyaluran lulusan.Dalam penyelenggaraan program pendidikan inklusi 

Sekolah dapat bekerjasama dan membangun jaringan dengan satuan 
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pendidikan khusus perguruan tinggi, organisasi profesi, lembaga 

rehabilitasi, rumah sakit, pusat kesehatan masyarakat, terapi klinik, LSM 

dan masyarakat (Permendiknas No 70 Tahun 2009). 

Karakteristik pendidikan karakter merupakan ciri khas dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter. Karakter dikembangkan melalui tahap 

pengetahuan menuju kebiasaan. Diperlukan tiga komponen karakter yang 

baik (component of good character) yaitu moral knowing atau 

pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral 

dan moral actionatau perbuatan bermoral. Tujuannya agar peserta didik 

mampu memahami, merasakan, dan mengajarkan sekaligus nilai-nilai 

kebajikan (Yatmiko: 2015). 

Pendidikan karakter yang selama ini dilaksanakan TK inklusi 

seperti yang sudah diungkapkan oleh guru-guru lebih menekankan pada 

pembiasaan. Bentuk pembiasaan atau pembudayaan dijadikan rutinitas 

yang selalu diasah pada peserta didik. Kegiatan yang dilakukan berupa 

kegiatan rutin misalnya bersalaman, mengucapkan salam sebelum 

memasuki ruangan, berdoa, dan datang tepat waktu ke sekolah. Dalam 

hal ini juga diperlukan adanya keteladanan guru yang memberikan 

contoh-contoh positif pada siswa. Bentuk lainnya berupa pengkondisian 

lingkungan sekolah seperti adanya poster kata-kata bijak, lingkungan 

yang hijau, serta tempat sampah yang memadai sehingga tercipta 

lingkungan yang bersih. 

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut dan kondisi lingkungan yang 

memadai maka anak menjadi nyaman dan terbiasa melakukan kegiatan 

yang positif. Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, 

Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: Religius, Jujur, 

Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin 

Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 

Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli 



Ali Mukti, M.Pd. 

Diktat PAUD Inklusi 

Page | 8  
 

2021 

Lingkungan, Peduli Sosial, dan Tanggung Jawab. Meskipun telah terdapat 

18 nilai pembentuk karakter bangsa, namun satuan pendidikan dapat 

menentukan prioritas pengembangannya. Karakteristik pendidikan yang 

diterapkan di TK inklusi meliputi nilai-nilai karakter religius, jujur, 

bersahabat, toleransi, mandiri, peduli lingkungan, peduli sosial, 

menghargai prestasi dan tanggung jawab. 
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BAB II 

SEJARAH PENDIDIKAN INKLUSI 

 

A. Sejarah Pendidikan Inklusi di Luar Negeri (Dunia) 

Lahirnya pendidikan inklusi berawal dari sebuah pengamatan 

terhadap sekolah luar biasa yang memiliki asrama dan institusi  

berasrama lainnya yang menunjukkan bahwa anak maupun orang 

dewasa yang tinggal disana mengembangkan pola perilaku-perilaku yang 

biasanya ditunjukan oleh orang-orang yang berkekurangan. Perilaku-

perilaku ini mencakup kepasifan, stimulasi diri, perilaku repetitif 

stereotif, dan kadang perilaku perusakan diri. Anak penyandang cacat 

yang meninggalkan sekolah luar  biasa  berasrama  sering  kali  tidak  

merasa  betah  tinggal  dengan  keluarganya  di komunitas rumahnya. Ini 

karena setelah bertahun-tahun disegregasikan/ dipisahkan, ia dan 

keluarga serta komunitasnya akan tumbuh menjadi orang asing satu 

sama lainnya. 

Banyak orang yang kemudian benar-benar merasa situasi  

tersebut tidak benar. Orang tua, guru, dan orang-orang yang mempunyai  

kesadaran politik pun mulai memperjuangkan hak-hak semua anak pada 

umumnya dan hak anak dan orang dewasa penyandang cacat pada 

khususnya. Salah satu tujuan utamanya adalah untuk memperoleh hak 

untuk berkembang dalam sebuah lingkungan yang sama dengan orang 

lain. Mereka menyadari akan pentingnya interaksi dan komunikasi 

sebagai dasar bagi semua pembelajaran. 

Sejarah Perkembangan inklusi di dunia pada mulanya diprakarsai 

dan diawali dari negara-negara Scandinavia (Denmark, Norwegia, 

Swedia). Di Amerika Serikat pada tahun 1960-an oleh Presiden Kennedy 

mengirimkan pakar-pakar Pendidikan Luar biasa ke Scandinavia untuk 

mempelajari mainstreaming dan Least restrictive environment, yang 

ternyata cocok untuk diterapkan di Amerika Serikat. Selanjutnya di 
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inggris mulai memperkenalkan adanya konsep pendidikan inklusi dengan 

ditandai adanya pergeseran model pendidikan untuk anak kebutuhan 

khusus dari segregatif ke intergratif.  

Tuntutan penyelanggaraan pendidikan inklusif di dunia semakin 

nyata terutama sejak diadakannya konversi dunia tentang hak anak pada 

tahun 1989 dan konferensi dunia tentang pendidikan pada tahun 1991 di 

Bangkok yang menghasilkan deklarasi “Education for All” (Fish,J: 1985). 

Implikasi dari statement ini mengikat bagi semua anggota konferensi agar 

semua anak tanpa kecuali (termasuk anak berkebutuhan khusus) 

mendapatkan layanan pendidikan secara memadai. 

Sebagai tindak lanjut deklarasi Bangkok, pada tahun 1994 

diselenggarakan konvensi pendidikan di Salamanca Spanyol yang 

mencetuskan perlunya pendidikan inklusif yang selanjutnya dikenal 

dengan “the Salamanca statement on inclusive education”. Sejalan dengan 

kecenderungan tuntutan perkembangan dunia tentang pendidikan 

inklusif, Indonesia pada tahun 2004 menyelenggarakan konvensi nasional 

dengan menghasilkan Deklarasi Bandung dengan komitmen Indonesia 

meuju Pendidikan Inklusi.  

Untuk memperjuangkan hak-hak anak dengan hambatan belajar, 

pada tahun 2005 diadakan simposium internasional di Bukit tinggi 

dengan menghasilkan Rekomendasi Bukit tinggi yang isinya antara lain 

menekankan perlunya terus dikembangkan program pendidikan inklusi 

sebagai salah satu cara menjamin bahwa semua anak benar-benar 

memperoleh pendidikan dan pemiliharaan yang berkualitas dan layak. 

Perkembangan system Pendidikan Luar Biasa di Amerika Serikat  

hampir sama dengan di Inggris meskipun perbedaan pendapat dan  

masalah sosial yang melatarbelakangi lebih besar. Tahun 1960-an 

Presiden Kennedy mengirimkan pakar-pakar PLB ke Skandivania. Konsep  

mainstreming ternyata cocok diterapkan di Amerika Serikat. Pada 

Tahun 1970-an perkembangan PLB di Amerika Serikat ditanddai dengan 
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beberapa keputusan pengadilan yang memenangkan kelompok ABK yang 

tidak memperoleh layanan pendidikan yang layak di sekolah umum. 

Setiap warga mempunyai hak untuk mempeoleh pendidikan yang layak 

dan bebas di sekolah umum, tidak melihat asal suku, agama, kelompok, 

ataupun kecacatannya. Puncak kemenangannya ABK adalah dengan 

diundangkannya Public Law (94-142) yang dikenal dengan Education For 

All Handicapped Children Act tahun 1975. 

Ada 5 hal yang ditekankan dalam undang-undang ini yaitu: 

1. Zero reject (tidak satu pun sekolah yang menolak anak yang 

bersekolah karena cacat) 

2. Non discriminatory assessment (tes identifikasi yang tidak 

diskriminatif) 

3. Individuallized educational plan (program pembelajaran yang di 

individualkan) 

4. Least restrictive environment (lingkungan yang paling tidak terbatas) 

5. Parent participation (keikutsertaan orang tua) 

B. Sejarah Pendidikan Inklusi di Indonesia 

Di Indonesia pendidikan Inklusi sebenarnya telah dirintis sejak  

tahun 1986 namun, dalam bentuk yang sedikit berbeda. Sistem 

pendidikan tersebut awalnya dinamakan pendidikan terpadu dan 

disahkan dengan surat keputusan mentri pendidikan dan kebudayaan No. 

002/U/1986 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu di Indonesia. 

Pada pendidikan terpadu anak penyandang cacat juga ditempatkan di 

sekolah umum namun, mereka harus menyesuaikan diri pada sistem 

sekolah umum. Sehingga, mereka harus dibuat “Siap” untuk 

diintegrasikan kedalam sekolah umum. Apabila ada kegagalan pada anak 

maka anak dipandang yang bermasalah. Sedangkan, yang dilakukan oleh 

pendidikan Inklusi adalah sebaliknya, sekolah dibuat siap dan 

menyesuaikan diri terhadap kebutuhan anak penyandang cacat. Apabila 

ada kegagalan pada anak maka sistem dipandang yang bermasalah. 
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Sehingga pada tahun 2004 Indonesia menyelenggarakan konvensi 

nasional dengan menghasilkan Deklarasi Bandung dengan komitmen 

Indonesia menuju pendidikan inklusif. Untuk memperjuangkan hak-hak 

anak dengan hambatan belajar, pada tahun 2005 diadakan simposium 

internasional di Bukit tinggi dengan menghasilkan Rekomendasi Bukit 

tinggi yang isinya antara lain menekankan perlunya terus dikembangkan  

program pendidikan inklusi sebagai salah satu cara menjamin bahwa 

semua anak benar-benar memperoleh pendidikan dan pemeliharaan yang 

berkualitas dan layak. 

Jumlah sekolah pelaksana pendidikan terpadu hingga tahun 2001  

adalah 163 untuk tingkat SD/MI dengan jumlah murid 875, 15 untuk 

tingkat SLTP/MTS dengan jumlah murid 40 orang, dan 28 untuk tingkat  

SMU/MA dengan jumlah 59 orang. Seiring dengan perkembangan dunia  

pendidikan, maka konsep pendidikan terpadupun berubah menjadi 

pendidikan inklusi. 

Berdasarkan Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  

Nasional dapat disimpulkan bahwa negara memberikan jaminan 

sepenuhnya kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh 

layanan pendidikan yang bermutu. 

Hal ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus berhak  

pula memperoleh kesempatan yang sama dengan anak lainnya (reguler) 

dalam pendidikan. Selama ini, layanan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus di Indonesia disediakan melalui tiga macam 

lembaga pendidikan yaitu, Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar Luar 

Biasa (SDLB), dan Pendidikan Terpadu. SLB, sebagai lembaga pendidikan 

khusus tertua, menampung anak dengan jenis kelainan yang sama 

sehingga ada SLB untuk anak dengan hambatan penglihatan (Tunanetra), 

SLB untuk anak dengan hambatan pendengaran (Tunarungu), SLB untuk 

anak dengan hambatan berpikir/kecerdasan (Tunagrahita), SLB untuk 
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anak dengan hambatan (fisik dan motorik (Tunadaksa), SLB untuk anak 

dengan hambatan emosi dan perilaku (Tunalaras), dan SLB untuk anak 

dengan hambatan majemuk (Tunaganda). Sedangkan SLB menampung 

berbagai jenis anak berkebutuhan khusus. Sedangkan pendidikan terpadu 

adalah sekolah reguler yang juga menampung anak berkebutuhan  

khusus, dengan kurikulum, guru, sarana pengajaran, dan kegiatan belajar 

mengajar yang sama. Namun selama ini baru menampung anak dengan 

hambatan penglihatan (tunanetra), itupun perkembangannya kurang 

menggembirakan karena banyak sekolah reguler yang keberatan 

menerima anak berkebutuhan khusus. 

Pada umumnya, lokasi SLB berada di ibu Kota Kabupaten, padahal 

anak-anak berkebutuhan khusus tersebar hampir di seluruh daerah 

(kecamatan/desa), tidak hanya di ibu kota kabupaten. Akibatnya sebagian 

dari mereka, terutama yang kemampuan ekonomi orang tuanya lemah, 

terpaksa tidak disekolahkan karena lokasi SLB jauh dari rumah, 

sementara kalau akan disekolahkan di SD terdekat, sekolah tersebut tidak 

bersedia menerima karena merasa tidak mampu melayaninya. 

Sebagian yang lain, mungkin selama ini  dapat diterima di sekolah 

terdekat, namun karena ketiadaan guru pembimbing khusus akibatnya  

mereka beresiko tinggal kelas dan akhirnya putus sekolah. Permasalahan 

diatas dapat berakibat pada kegagalan program wajib belajar. Untuk 

mensukseskan wajib belajar pendidikan dasar, dipandang perlu 

meningkatkan perhatian terhadap anak berkebutuhan khusus, baik yang 

telah memasuki sekolah reguler (SD) tetapi belum mendapatkan  

pelayanan pendidikan khusus maupun yang belum mengenyam 

pendidikan sama sekali karena tidak diterima di SD terdekat atau karena 

lokasi SLB jauh dari tempat domisilinya. 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional memberikan warna lain dalam penyediaan 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Pada penjelasan pasal 15 
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tentang pendidikan khusus disebutkan bahwa “pendidikan khusus 

merupakan pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan atau 

peserta didik yang memiliki kecerdasan  luar biasa yang diselenggarakan 

secara inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat 

pendidikan dasar dan menengah. Pasal inilah yang memungkinkan 

terobosan bentuk pelayanan pendidikan bagi anak berkelaianan berupa 

penyelenggaraan pendidikan inklusi. Secara lebih operasional, hal ini 

diperkuat dengan peraturan pemerintah tentang Pendidikan Khusus dan 

Pendidikan Layanan Khusus. Dengan demikian pelayanan pendidikan 

bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tidak lagi hanya di SLB tetapi 

terbuka di setiap satuan dan jenjang pendidikan baik sekolah luar biasa 

maupun sekolah reguler (umum). Dengan adanya kecenderungan  

kebijakan ini, maka tidak bisa tidak semua calon pendidik di sekolah 

umum wajib dibekali kompetensi pendidikan bagi ABK. Pembekalan ini 

perlu diwujudkan dalam Mata Kuliah Pendidikan Inklusif atau Pendidikan 

Anak Berkebutuhan Khusus. 
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BAB III 

IDEOLOGI PENDIDIKAN INKLUSI 

 

A. Filosofi Pendidikan Inklusi 

Istilah inklusi memiliki makna yang sangat luas. Inklusi dapat   

dikaitkan dengan adanya persamaan atau kesetaraan hak individual 

dalam pembagian sumber-sumber tertentu, seperti politik, pendidikan, 

sosial, dan   ekonomi. Aspek-aspek tersebut  tidaklah  berdiri  sendiri-

sendiri,  melainkan  berkaitan  satu  sama  lainnya. Apabila  dikaitkan  

dengan ranah pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 70 Tahun  2009  disebutkan  bahwa  yang  

dimaksud  dengan  pendidikan  inklusi  adalah sistem  penyelenggaraan  

pendidikan  yang  memberikan  kesempatan  kepada  semuapeserta didik 

yang memiliki kelainan dan  memiliki  potensi  kecerdasan atau bakat 

istimewa untuk  mengikuti pendidikan  atau  pembelajaran  dalam  

lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada 

umumnya (Sulistyadi: 2014). 

Pendidikan inklusi adalah termasuk halyang baru di Indonesia 

pada   umunya. Pendidikan inklusi merupakan sebuah pendekatan yang 

berusaha    mentransformasikan sistem pendidikan dengan meniadakan 

hambatan-hambatan   yang   dapat   menghalangi   setiap   siswa   

untukberpartisipasi penuh dalam pendidikan (Mukhtar Latif: 2014). 

Filosofi pendidikan inklusif mencerminkan paham tentang nilai- nilai 

filosofis yang termanifestasi dalam bingkai keberagaman dan kesetaraan 

antar sesama. Pada praktiknya, filosofi pendidikan inklusif berupaya 

memperjuangkan anak-anak berkebutuhan khusus agar mereka 

mendapatkan akses yang lebih besar dan mempunyai kesempatan yang 

sama dalam mendapatkan pelayanan pendidikan secara optimal. 

Kebutuhan individu dari anak berkebutuhan khusus merupakan elemen 

penting dalam memberdayakan hidup mereka agar tidak selalu 

terbelakang dalam kehidupan mereka. 
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Filosofi pendidikan inklusi sangat terkait dengan kebutuhan dasar 

manusia untuk memeroleh pengalaman belajar bersama anak normal 

pada umumnya. Tidak heran bila pendidikan merupakan kebutuhan 

dasar setiap manusia untuk menjamin keberlangsungan hidupnya agar 

lebih beradap dan bermartabat. Oleh karena itu, negara berkewajiban 

untuk memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap 

warganya tanpa terkecuali termasuk mereka yang memiliki perbedaan 

dalam kemampuan (difabel). 

Dalam konsep  pendidikan  luar  biasa, pendidikan  inklusi  

diartikan  sebagai  penggabungan penyelenggaraan  pendidikan  luar  

biasa  dan  pendidikan  reguler  dalam  satu  sistem pendidikan yang 

dipersatukan. Adapun yang dimaksud dengan pendidikan luar biasa 

adalah  pendidikan  yang  diselenggarakan  bagi  siswa  luar  biasa  atau  

berkelainandalam   makna   dikaruniai   keunggulan (gifted   and   

talented) maupun   berkelainan karena   adanya hambatan fisik, sensorik, 

motorik, intelektual, emosi, dan sosial (Alfian: 2013). 

Sekolah inklusi menyediakan program pendidikan yang layak dan 

menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa 

maupun namtuan dan dukungan yang diberikan guru agar anak 

berkebutuhan khusus berhasil. Sekolah inklusif juga merupakan tempat 

setiap anak bisa diterima, menjadi bagian dari kelas dan saling membantu 

dengan guru dan teman sebayanya, maupun anggota masyarakat lain agar 

kebutuhan individualnya dapat terpenuhi.sekolah inklusif dimulai dengan 

filosofi bahwa semua anak dapat belajar dan tergabung dalam sekolah 

dan kehidupan masyarakat umum. Filosofi pendidikan inklusi ini sejalan 

dengan tujuan awal yang hendak dicapai untuk memberdayakan setiap 

anak yang memiliki keterbatasan. 

Pendidikan inklusif merupakan strategi untuk mempromosikan 

pendidikan universal yang efektif karena menciptakan sekolah yang 
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reponsif terhadap beragam kebutuhan aktual anak dan masyarakatnya 

sehingga pendidikan inklusif menjamin akses dan kualitasnya. 

B. Pendidikan Inklusi sebagai HAM 

Pendidikan inklusif merupakan inti dari hak asasi manusia (HAM) 

untuk memperoleh pendidikan. Hal ini telah dinyatakan dalam Deklarasi 

Universal tentang hak asasi manusia di tahun 1949, lahirnya Deklarasi 

Universal Hak Asasi Manusia membawa konsekuensi negara-negara 

anggota PBB untuk menyatakan bahwa mereka mengakui hak-hak setiap 

orang sebagai hak asasi yang harus dihormati, guna mencegah atau 

setidaknya mengurangi berbagai tindakan dan kebijakan negara yang 

sewenang-wenang terhadap individu-individu warganya . Konsekuensi 

dari hak ini adalah semua anak mempunyai hak untuk menerima jenis 

pendidikan yang tidak mendiskriminasikan pada latar dari 

ketidakmampuan, etnik, agama, gender, kapabilitas, dan lain sebagainya. 

Hak asasi manusia (human rights) merupakan hak yang melekat pada 

manusia, dimana manusia juga dikaruniai akal pikiran dan hati nurani . 

Hak asasi manusia bersifat universal yang berarti melampaui batas-batas 

negeri, kebangsaan, dan ditujukan pada setiap orang, miskin maupun 

kaya, laki-laki atau perempuan, normal maupun penyandang disabilitas 

dan sebaliknya. Dikatakan universal karena hak-hak ini dinyatakan 

sebagai bagian dari kemanusiaan setiap sosok manusia, tak peduli apapun 

warna kulitnya, jenis kelaminnya, usianya, latar belakang kultural dan 

agama atau kepercayaan spiritualitasnya. 

Hak dalam hak asasi mempunyai kedudukan derajat utama dan 

pertama dalam hidup bermasyarakat karena keberadaan hak asasi 

hakikatnya telah dimiliki, disandang dan melekat dalam pribadi manusia 

sejak saat kelahirannya. Seketika itu pula muncul kewajiban dari manusia 

lain untuk menghormatinya. Konsep HAM yang pada hakikatnya juga 

konsep tertib dunia akan menjadi cepat dicapai apabila diawali dari tertib 

politik dalam setiap Negara.  
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Salah satunya adalah masalah pemenuhan hak-hak bagi 

penyandang diasabilitas. Karena penyandang disabilitas juga merupakan 

aset bangsa yang harus dilindungi dan dipenuhi hak-haknya, oleh karena 

itu anggotaanggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengadakan 

suatu pertemuan dan melakukan perundingan yang kemudian 

menghasilkan suatu konvensi tentang hak-hak penyandang disabilitas 

yaitu Convention on the Rights of Persons with Disabilities (CRPD) atau 

sering disebut juga dengan Konvensi Hak Penyandang Disabilitas.  

Terdapat hak-hak penyandang disabilitas yang tercantum dalam konvensi 

penyandang disabilitas tersebut, yaitu hak hidup, situasi beresiko dan 

darurat kemanusiaan, pengaturan yang setara di hadapan hukum, akses 

atas peradilan, kebebasan dan penyiksaan atau perlakuan atau 

penghukuman yang kejam, tidak manusiawi, atau merendahkan martabat, 

kebebasan dan keamanan seseorang, kebebasan dari eksploitasi, 

kekerasan dan penganiayaan, perlindungan terhadap integritas 

seseorang, habilitasi dan rehabilitasi, pekerjaan, standar kehidupan yang 

layak dan jaminan sosial, partisipasi dalam kehidupan politik dan publik, 

partisipasi dalam budaya, rekreasi, waktu luang dan olahraga. 

Umumnya suatu instrumen HAM internasional yang dituangkan 

dalam bentuk perjanjian internasional pada hakikatnya akan mengikat 

negara, apabila negara tersebut telah menyatakan diri untuk terikat pada 

suatu perjanjian internasional. Konvensi Hak Penyandang Disabilitas 

menandai akhir dari sebuah perjuangan panjang oleh orang-orang 

penyandang disabilitas dan organisasi-organisasi perwakilan mereka 

untuk diakuinya secara penuh sebagai isu hak asasi manusia, yang 

dimulai kembali pada tahun 1981, dengan Tahun Internasional 

Penyandang Cacat dan Program Aksi Dunia Cacat, diadopsi sebagai hasil 

tahun itu. 

Pengertian  anak  penyandang  Disabilitas  menurut  Konvensi 

Mengenai   Hak-hak   Penyandang   Disabilitas   yang   telah   disahkan 
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dengan   UU   No   19   Tahun   2011   tentang   Pengesahan   Konvensi 

Mengenai  Hak-hak  Penyandang  Disabilitas,  penyandang  Disabilitas 

termasuk    mereka    yang    memiliki    keterbatasan    fisik,    mental, 

intelektual,  atau  sensorik  dalam  jangka  waktu  lama  di  mana  ketika 

berhadapan  dengan  berbagai  hambatan,  hal  ini  dapat  menghalangi 

partisipasi penuh dan efektif mereka dalam masyarakat berdasarkan 

kesetaraan  dengan  yang  lainnya. Peraturan  perundang-undangan di 

Indonesia merumuskan pengertian penyandang  Disabilitas dalam pasal 1 

angka 1 Undang-undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, 

yang menyatakan bahwa, “Penyandang cacat adalahsetiap orang yang 

mempunyai  kelainan fisik  dan mental,  yang  dapat mengganggu atau 

merupakan tantangandan hambatan baginya untuk  melakukan secara 

selayaknya, yang terdiri dari:  

a. Penyandang cacat fisik 

b. Penyandang cacat mental 

c. Penyandang cacat fisik dan mental  

Pendidikan merupakan salah satu Hak Asasi Manusia (HAM) yang 

dilindungi serta dijamin oleh berbagai instrumen hukum Internasional 

dan Nasional. Instrumen Internasional yang menjadi dasar pendidikan 

inklusif adalah Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 1948 sebagai 

landasan mendasar bagi setiap anak untuk mendapatkan hak pendidikan 

tanpa terkecuali. Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 1948 adalah 

momentum awal guna untuk memperjuangkan nasib setiap anak yang 

tertindas dan mendapatkan perlakuan tidak adil karena keterbatasan 

fisik maupun mental. 

Memahami konsep HAM seperti mengkaji dilema HAM dan latar 

belakangnya yang menyebabkan HAM menjadi perbincangan hangat di 

berbagai media, tidak terkecuali bagi pemerhati pendidikan yang 

menaruh kepeduliannya untuk memperjuangkan nasib dan masa depan 

anak berkebutuhan khusus. Salah satu pembicaraan HAM yang paling 
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mendasar berkaitan ketidakadilan memperoleh kehidupan yang layak 

bagi setiap individu untuk hidup dengan tenang, bahagia makmur dan 

sejahtera. Ketidak adilan di dalam memperoleh pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus juga merupakan bagian penegakan HAM yang 

harus diperjuangkan sampai titik darah penghabisan. 

Pendidikan inklusi mencerminkan pembaruan pendidikan yang 

memberi warna berbeda menerima anak berkebutuhan khusus 

bersekolah di pendidikan umum. Pembaruan pendidikan terkait dengan 

sistem yang terdapat dalam setiap proses pembelajaran. Sebagai 

cerminan dari pembarusan, pendidikan inklusif hendak menciptakan 

sesuatu baru dan memberi inspirasi lebih progresif untuk 

mengoptimalkan segenap potensi dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Disini lah muncul konsep karena sekolah dituntut melaksanakan berbagai 

inovasi dan terobosan dalam model penyelengaraan pendidikan inklusi di 

sekolah. 

C. Pendidikan Inklusi sebagai Bentuk Penyadaran 

Undang-undang dasar 1945 Pasal 31 menyatakan Pendidikan 

merupakan hak yang dimiliki setiap warga negara tanpa terkecuali, 

termasuk anak disabilitas atau anak berkebutuhan khusus. Anak yang 

mengalami disabilitas baik fisik (tuna netra, tuna rungu, tuna daksa), 

mental-intelektual (tuna grahita), dan sosial-emosional (tuna sosial atau 

laras), gangguan komunikasi (autis) juga berhak mendapatkan 

pendidikan. Pernyataan ini juga diperkuat dengan Undang undang Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5, ayat 2 dan 4 

yang berbunyi bahwa; Warga negara yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, intelektual, mental, intelektual, dan/ atau sosial 

berhak memperoleh pendidikan khusus (ayat 2) dan Warga negara yang 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh 

pendidikan khusus (ayat 4). Penyadaran bagi anak berkebutuhan khusus 

mengemban tugas pembebasan. Sementara pembebasan itu menciptakan 
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norma, aturan, atau sebuah sistem realitas yang saling terkait dan 

kompleks, serta reformasi beberapa individu untuk mereduksi 

konsekuensi negatif dari perilakunya. Penyadaran adalah sebuah 

pencarian untuk mencari jawaban-jawaban secara kooperatif atas 

masalah-masalah yang tak terpecahkan yang dihadapi anak-anak 

terbelakangan. Dengan demikian, penyadaran bukanlah tujuan sederhana 

yang harus dicapai, melainkan merupakan tujuan puncak dari pendidikan 

untuk kaum tertindas (Ilahi, 2013:102). 

Sebagai bentuk penyadaran, pendidikan inklusi meniscahyakan 

adanya keberpihakan pada anak berkebutuhan khusus atau anak-anak 

yang tertindas dari lingkungannya. Paulo Freire percaya bahwa sistem 

yang tidak adil pasti bersifat menindas, karena hanya melalui penindasan 

kelompok yang berkuasa melanggengkan sistem yang tidak adil tersebut. 

Penyadaran sesungguhnya memerhatikan perubahan-perubahan 

antarmanusia yang akan memperbaiki penyelewenangan penguasa. 

Penyadaran bukanlah teknik untuk transfer informasi atau bahkan untuk 

pelatihan keterampilan, tetapi merupakan proses dialogis yang 

mengantarkan individu-individu secara bersama-sama untuk 

memecahkan masalah eksistensial mereka.Dengan pendidikan model 

inklusi lebih menjangkau bagi seluruh anak berkebutuhan khusus yang 

tersebar di seluruh negeri ini untuk memperoleh kesempatan 

berpendidikan, karena mereka dapat ditampung di sekolah-sekolah 

regular dimana mereka tinggal. Dengan demikian pemerataan pendidikan 

bagi anak kategori ini akan mudah tercapai. Selain dari itu pendidikan 

inklusi juga akan memberikan kesempatan yang besar bagi anak 

berkebutuhan khusus untuk berkembang potensinya tanpa dibedakan 

dengan teman sebayanya. Mereka dapat bersosialisasi, partisipasi, dan 

berekspresi dalam proses pembelajaran yang bermakna. Dengan 

memberikan kebebasan mereka untuk duduk bersama, belajar dan 

bermain bersama secara psikologis akan memperkecil jurang pemisah 
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dengan teman lainnya, sehingga kepercayaan dirinya akan terbangun 

dengan baik. Kepercayaan diri bagi anak berkebutuhan khusus sangat 

menentukan dalam kehidupanya kelak. Mereka akan dapat hidup secara 

normal dan menyatu dengan masyarakat manakala dalam diriya 

terbentuk kompetensi sosial melalui belajar bersama di sekolah yang 

integrasi. Model pendidikan inklusi, anak berkelainan dididik bersama-

sama anak lainya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki.Hal ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat 

terdapat anak normal dan anak berkelainan yang tidak dapat dipisahkan 

sebagai suatu komunitas. 

Pendidikan inklusi sebagai alternatif pendidikan integrasi bagi 

anak berkebutuhan khusus memiliki empat karakter makna, yaitu: 

1.  Pendidkan inklusi adalah proses yang berjalan terus dalam usahanya 

menemukan cara-cara merespon keragaman individu anak. 

2.  Pendidikan inklusi berarti mempedulikan cara-cara untuk 

meruntuhkan hambatan-hambatan anak dalam belajar 

3.  Pendidikan inklusi membawa makna bahwa anak kecil yang hadir di 

sekolah, berpartisipasi dan mendapatkan hasil belajar yang bermakna 

dalam hidupnya 

4.  Pendidikan inklusi diperuntukkan utamanya bagi anak-anak yang 

tergolong marginal, eksklusif, dan membutuhkan layanan pendidikan 

khusus dalam belajar. 
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BAB IV 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

A. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak Berkebutuhan Khusus diartika sebagai individu-individu 

yang mempunyai karakteristik yang berbeda dari idividu lainnya yang 

dipandang normal oleh masyarakat pada umumnya. Secara lebih khusus 

Anak Bekebutuhan Khusus menunjukkan karakteristik fisik, intelektual 

dan emosional yang lebih rendah atau lebih tinggi dari anak yang normal 

dalam sebayanya atau berada diluar standar normal yang berlaku 

dimasyarakat. Sehingga mebgalami kesulitan dalam meraih sukses baik 

dari segi sosial, personal, maupun aktivitas pendidikan lainnya. Jadi Anak 

Berkebutuhan Khusus ini diterapkan karenadianggap baik dibandingkan 

dengan sebutan anak cacat atau sebutan lainnya yang memberikan 

dampak pengaruh buruk terhadap kejiwaan mereka.  

Heward (2003) mendefisikan ABK sebagai anak dengan 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa 

selalu menunjukkan pada ketidak mampuan mental, emosi, atau fisik. 

Defisi tentang ABK juga diberikan oleh Surran dan Rizzo (dalam 

Semiawan dan Mangunson, 2010) ABK adalah anak yang secara signifikan 

berbeda dalam beberapa dimensi yang penting dari fungsi 

kemanusiaannya. Mereka yang secara fisik, psikologis, kognitif, atau sosial 

terlambat dalam mencapai tujuan-tujuan atau kebutuhan dan potensinya 

secara maksimal, meliputi mereka yang tuli, buta, gangguan bicara, cacat 

tubuh, retardasi mental, gangguan emosional, juga anak-anaka berbakat 

dengan inteligensi tinggi termasuk dalam kategori Anak Berkebutuhan 

Khusus karena menemukan penanganan dari tenaga profisional terlatih. 

Mangungsong (2009) menyebutkan penyimpangan yang menyebabkan 

ABK berbeda pada letar perbedaan ciri mental, kemampuan sensori, fisik 
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dan neoromoskuler, perilaku sosial, dan  emoional, kemampuan 

berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau tida dari hal-hal tersebut.  

Berdasarkan defisi yang telah diberikan oleh tokoh diatas, ABK 

dapat didefisikan sebagai individu yang memiliki karakteristik fisik, 

intelektual, maupun emosional diatas atau dibawah rata-rata individu 

pada umumnya.  

Pada renaisant, anak-anak dengan karakteristik fisik, emosioanal, 

maupun intelektual yang berbeda dianggap sebagai anak “cacat” yang 

kemasukan roh jahat dan tidak sepantasnya dperlakukan seperti 

manusia. Sehingga tidak sedikit dari mereka yang kemudian dikurung, 

diikat, bahkan dipasung. Sampai abad 16 terjadi perubahan sikap yang 

lebih positif terhadap anak-anak yang dianggap “cacat” tersebut. Istilah 

anak luar biasa pun kemudian mengalami pergeseran menjadi Anak 

Berkebutuhan Khusus, karena istilah  luar biasa umumnya digunakan 

untuk menyebut seseorang dengan kemampuan yang mengagumkan atau 

diatas rata-rata. 

Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menunjukkan keadaan 

Anak Berkebutuhan Khusus. Istilah Anak Berkebutuhan Khusus 

merupakan istilah terbaru yang digunakan dan merupakan terjemahan 

dari children with special need yang telah digunakan secara luas didunia 

internasional. Ada beberapa istilah lain yang digunakan untuk menyebut 

Anak Berkebutuhan Khusus. Antara lain anak cacat, anak tuna, anak 

berkelainan, anak menyimpang, dan anka luar biasa. Selain itu ada 

beberapa istilah yang digunakan untuk menyebut Anak Berkebutuhan 

Khusus, yaitu: 

1.  Impairement: adalah suatu keadaan atau kondisi individu mengalami 

kehilangan atau abnormalitas psikologi, fisologi, atau fungsi stuktur 

anatomi secara umum pada tingkat organ tubuh. Contoh seorang yang 

mengalami amputasi satu kaki, maka ia mengalami cacat kaki. 
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2.  Disability: adalah suatu keadaan dimana individu menjadi “kurang 

mampu” melakukan kegiatan sehari-hari karena adanya keadaan 

impairement.  Seperti kcacatan organ tubuh. Contoh pada cacat kaki, dia 

akan merasakan berkurangnya fungsi kaki untuk mobilitas. 

3.  Handisaped: adalah suatu keadaan dimana individu mengalami 

ketidakmampuan dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan 

lingkungan. Hal ii dimungkinkan adanya kelainan dan berkurangnya 

fungsi organ individu. Contoh orang yang mengalami amputasi kaki dia 

akan mengalami masalah mobilitas sehingga dia memerlukan kursi 

roda (Puwarti, 2012). 

Selain istilah yang umum digunakan WHO, ada juga yang 

menggunakan istilah anak difabel, yang merupakan kependekatan dari 

diferent ambility. Istilah ini digunakan untuk menyebut mereka yang 

memiliki kemempuan diatas atau dibawah rata-rata orang pada 

umumnya. Misalnya anaka tunagrahita atau gifted. 

Anak Berkebutuhan Khusus berbeda dengan anak-anak pada 

umumnya. Mereka berproses dan tumbuh tidak dengan modal fisik yang 

wajar. Karenanya mereka cenderung defensi (menghindar), rendah diri 

atau mungkin agresif, serta memiliki semangat belajar yang rendah ( 

Purwanti, 2012). 

B. Faktor Anak Bekebutuhan Khusus 

Menurut Irwanto, Kasim, dan Rahmi (2010), secara garis besar 

penyebab Anak Berkebutuhan Khusus jika dilihat dari masa terjadinya 

dapat dikelompokkan dalam 3 macam, yaitu: 

1. Faktor penyebab Anak Berkebutuhan Khusus yang terjadi pada pra 

kelahiran (sebelum lahir), yaitu masa anak masih berada dalam 

kandungan telah diketahui mengalami kelainan dan ketunaan. 

Kelainan yang terjadi pada masa pranatal, berdasarkan priodisasinya 

dapat terjadi pada priode embrio, periode janin muda, dan periode 

aktini (sebuah protein yang penting dalam mempertahankan bentuk 
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sel dan bertindak bersama-sama dengan mioin untuk menghasilkan 

gerakan sel). (Akandha, 2006).  

2. Faktor penyebab Anak Berkebutuhan Khusus yang terjadi selama 

proses kelahiran. Ada beberapa sebab kelaina saat anak dilahirkan 

antara lain anak lahir sebelum waktunya, lahir dengan bantuan alat, 

posisi bayi tidak normal, analgesik (penghilang nyeri), dan anesthesia 

(keadaan narkosis) kelaina ganda atau karena kesehatan bayi yang 

kurang baik. 

3. Faktor penyebab Anak Berkebutuhan Khusus yang terjadi setelah 

proses kelahiran yaitu masa diman kelainan itu terjadi setelah bayi 

dilahirkan, atau saat anak dalam masa perkembangan. Ada beberapa 

sebab kelainan setelah anak dilahirkan antara lain infeksi bakteri 

(TBC/virus): Kekurangan zat makanan (gizi, nutrisi): kecelakaan, dan 

keracunan. 

Berdasarkan faktor tersebut diatas, sebagian besar (70,21 pesen) 

Anaka Berkebutuhan Khusus) disebabkan oleh bawaan lahir, kemudian 

karena penyakit (15,70 persen) dan kecelakaan atau bencana alam 

sebesar (10,88 persen) pola yang sama terjadi baik didaerah perkotaan 

maupun daerah pedesaan. 

C. Macam-macam Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Tunanetra 

Adalah anak yang mengalami gangguan daya penglihatannya, 

berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, dan walaupun telah 

diberi pertolongan dengan alat-alat bantu khusus masih tetap 

memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 

2. Tunarungu 

Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian 

daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu 

berkomunikasi secara verbal dan walaupun telah diberikan 
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pertolongan dengan alat bantu dengar masih tetap memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus. 

3. Tunalaras 

Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-

norma yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupun 

masyarakat pada umumnya, sehingga merugikan dirinya maupun 

orang lain. 

4. Tunadaksa 

Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau cacat 

yang menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa 

sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 

5. Tunagrahita 

Tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang secara nyata 

mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental 

jauh di bawah rata-rata (IQ dibawah 70) sehingga mengalami 

kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial, 

dan karenanya memerlukan layanan pendidikan khusus. Hambatan ini 

terjadi sebelum umur 18 tahun. Tuna grahita ini masih dibagi menjadi 

dua, yakni tuna grahita biasa dan tuna grahita down sindrom atau 

down syndrome. 

Down syndrome pertama kali dikenal pada tahun 1866 oleh Dr. 

John Longdon Down. Ciri-cirinya tinggi badan yang relatif pendek, 

kepala mengecil, hidung yang datar menyerupai orang Mongoloid 

maka sering juga dikenal dengan mongolisme. Pada tahun 1970an 

para ahli dari Amerika dan Eropa merevisi nama dari kelainan yang 

terjadi pada anak tersebut dengan merujuk penemu pertama kali 

sindrom ini dengan istilah sindrom Down dan hingga kini penyakit ini 

dikenal dengan istilah yang sama. 

6. Cerebral Palsy 
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Gangguan/hambatan karena kerusakan otak (brain injury) 

sehingga mempengaruhi pengendalian fungsi motorik 

7. Gifted 

Adalah anak yang memiliki potensi kecerdasan (intelegensi), 

kreativitas, dan tanggung jawab terhadap tugas (task commitment) di 

atas anak-anak seusianya (anak normal) 

8. Autistis atau autisme 

Autisme adalah gangguan perkembangan anak yang 

disebabkan oleh adanya gangguan pada sistem syaraf pusat yang 

mengakibatkan gangguan dalam interaksi sosial, komunikasi dan 

perilaku. 

9. Asperger Disorder atau AD 

Secara umum performa anak Asperger Disorder hampir sama 

dengan anak autisme, yaitu memiliki gangguan pada kemampuan 

komunikasi, interaksi sosial dan tingkah lakunya. Bedanya, gangguan 

pada anak Asperger lebih ringan dibandingkan anak autisme dan 

sering disebut dengan istilah High-fuctioning autism. 

Adapun hal-hal yang paling membedakan antara anak Autisme 

dan Asperger adalah pada kemampuan bahasa bicaranya. 

Kemampuan bahasa bicara anak Asperger jauh lebih baik 

dibandingkan anak autisme. Intonasi bicara anak asperger cendrung 

monoton, ekspresi muka kurang hidup cendrung murung dan 

berbibicara hanya seputar pada minatnya saja. Bila anak autisme tidak 

bisa berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, anak asperger masih 

bisa dan memiliki kemauan untuk berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya. 

Kecerdasan anak asperger biasanya ada pada great rata-rata 

keatas. Memiliki minat yang sangat tinggi pada buku terutama yang 

bersifat ingatan/memori pada satu kategori. Misalnya menghafal 

klasifikasi hewan/tumbuhan yang menggunakan nama-nama latin. 
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10. Rett’s Disorder 

Rett’s Disorder adalah jenis gangguan perkembangan yang 

masuk kategori ASD. Aspek perkembangan pada anak Rett’s Disorder 

mengalami kemuduran sejak menginjak usia 18 bulan yang ditandai 

hilangnya kemampuan bahasa bicara secara tiba-tiba. Koordinasi 

motorinya semakin memburuk dan dibarengi dengan kemunduran 

dalam kemampuan sosialnya. Rett’s Disorder hampir keseluruhan 

penderitanya adalah perempuan. 

11. Attention deficit disorder with hyperactive atau ADHD 

ADHD terkadang lebih dikenal dengan istilah anak hiperaktif, 

oleh karena mereka selalu bergerak dari satu tempat ketempat yang 

lain. Tidak dapat duduk diam di satu tempat selama ± 5-10 menit 

untuk melakukan suatu kegiatan yang diberikan kepadanya. 

Rentang konsentrasinya sangat pendek, mudah bingung dan 

pikirannya selalu kacau, sering mengabaikan perintah atau arahan, 

sering tidak berhasil dalam menyelesaikan tugas-tugas di sekolah. 

Sering mengalami kesulitan mengeja atau menirukan ejaan huruf. 

12. Lamban belajar atau slow learner 

Lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki 

potensi intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk 

tunagrahita. Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau 

keterlambatan berpikir, merespons rangsangan dan adaptasi sosial, 

tetapi masih jauh lebih baik dibanding dengan yang tunagrahita, lebih 

lamban dibanding dengan yang normal, mereka butuh waktu yang 

lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan tugas-

tugas akademik maupun non akademik, dan karenanya memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus. 

13. Anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik 

Anak yang berkesulitan belajar spesifik adalah anak yang 

secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus 
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(terutama dalam hal kemampuan membaca, menulis dan berhitung 

atau matematika), diduga disebabkan karena faktor disfungsi 

neugologis, bukan disebabkan karena factor inteligensi (inteligensinya 

normal bahkan ada yang di atas normal), sehingga memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus. Anak berkesulitan belajar spesifik 

dapat berupa kesulitan belajar membaca (disleksia), kesulitan belajar 

menulis (disgrafia), atau kesulitan belajar berhitung (diskalkulia), 

sedangkan mata pelajaran lain mereka tidak mengalami kesulitan 

yang signifikan (berarti). 
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BAB V 

PENDIDIKAN INKLUSI BAGI ANAK TUNANETRA 

 

A. Karakteristik Anak Tunanetra 

Anak tunanetra secara fisik sama dengan anak-anak pada 

umumnya, namun terdapat beberapa hal yang membedakan antara 

keduanya. Terdapat beberapa karakteristik yang ada pada anak tunanetra 

diantaranya: 

1. Kognitif 

Keterbatasan atau ketidakmampuan penglihatan berpengaruh pada 

perkembangan dan proses belajar siswa. Lowenfeld sebagaimana yang 

dikutip oleh Ardhi Wijaya (2016) menggambarkan dampak kebutaan 

dan lowfision terhadap perkembangan kognitif anak. Ia 

mengidentifikasi keterbatasan anak pada tiga area yaitu: 

a. Tingkat dan keanekaragaman pengalaman 

Pengalaman anak tunanetra diperoleh dari indra-indra yang masih 

berfungsi pada tubuhnya, terutama indra pendengaran dan 

perabaan. Namun kedua indra tersebut tidak dapat menyeluruh 

dalam memberikan informasi seperti informasi warna, ukuran, dan 

ruang. 

b. Kemampuan untuk berpindah tempat 

Keterbatasan penglihatan membuat anak tunanetra harus belajar 

berjalan dan mengenali lingkungannya agar mampu melakukan 

mobilitas secara aman, efektif, dan efisien. 

c. Interaksi dengan lingkungan 

Anak tunanetra sulit untuk berinteraksi dengan lingkungan, karena 

keterbatasan penglihatan mereka. Mereka membutuhkan waktu 

yang relatif lebih lama dalam mengenali lingkungannya. 

2. Akademik 
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Kemampuan akademik anak tunanetra secara umum sama dengan 

anak normal lainnya. Ketunanetraan mereka berpengaruh pada 

keterampilan membaca dan menulis mereka. Untuk memenuhi 

kebutuhan membaca dan menulis mereka dibutuhkan media dan alat 

yang sesuai. Anak dengan tunanetra total dapat membaca dan menulis 

dengan huruf braille, sedangkan anak low fision menggunakan huruf 

cetak dengan ukuran yang besar. 

3. Fisik 

Keadaan fisik anak tunanetra yang sangat mencolok yaitu kelainan 

pada organ matanya. Terdapat beberapa gejala tunanetra yang dapat 

diamati yaitu mata juling, sering berkedip, menyipitkan mata, kelopak 

mata merah, mata infeksi, gerakan mata tak beraturan dan cepat, mata 

selalu berair (mengeluarkan air mata), serta pembengkakan pada kulit 

tempat tumbuh bulu mata. 

4. Motorik 

Hilangnya kemampuan penglihatan tidak memberi pengaruh besar 

pada keadaan motorik anak. Anak hanya membutuhkan belajar dan 

waktu yang sedikit lebih lama untuk melakukan mobilitas. Seiring 

berjalannya waktu anak dapat mengenali lingkungannya dan 

beraktivitas dengan aman dan efisien. 

5. Perilaku 

Secara tidak langsung kondisi ketunaan anak tunanetra menimbulkan 

masalah pada perilaku kesehariannya. Wujud perilaku tersebut dapat 

berupa menggosok mata secara berlebihan, menutup atau melindungi 

mata sebelah, memiringkan kepala atau mencondongkan kepala ke 

depan, sukar membaca atau dalam mengerjakan pekerjaan lain yang 

sangat memerlukan penggunaan mata, berkedip lebih banyak daripada 

biasanya atau lekas marah apabila mengerjakan suatu pekerjaan, 

membawa bukunya ke dekat mata, tidak dapat melihat benda-benda 

yang agak jauh, menyipitkan mata atau mengkerutkan dahi, tidak 
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tertarik perhatiannya pada objek penglihatan atau pada tugas-tugas 

yang memerlukan penglihatan, janggal dalam bermain yang 

memerlukan kerjasama tangan dan mata, dan menghindar dair tugas-

tugas yang memerlukan penglihatan atau memerlukan penglihatan 

jarak jauh. 

6. Pribadidansosial 

Keterbatasan penglihatan anak tunanetra berdampak pada 

kemampuan sosial mereka. Mereka kesulitan dalam mengamati dan 

menirukan perilaku sosial dengan benar. Mereka memerlukan latihan 

dalam pengembangan persahabatan dengan sekitar, menjaga kontak 

mata atau orientasi wajah, penampilan postur tubuh yang baik, 

mempergunakan gerakan tubuh dan ekspresi wajah, mempergunakan 

intonasi suara dalam mengekspresikan perasaan, serta menyampaikan 

pesan yang tepat saat berkomunikasi. 

B. Faktor Tunanetra 

Anak-anak yang mengalami gangguan penglihatan memiliki faktor 

penyebab yang berbeda, ada yang berasal dari dalam diri mereka sendiri 

ataupun dari luar diri mereka. Berikut adalah klasifikasi faktor penyebab 

individu mengalami tunanetra: 

1. Prenatal (Sebelum Kelahiran) 

Tahap prenatal yaitu sebelum anak lahir pada saat masa anak di dalam 

kandungan dan diketahui sudah mengalami ketunaan. Faktor prenatal 

berdasarkan periodisasinya dibedakan menjadi periode embrio, 

periode janin muda, dan periode janin aktini. Pada tahap ini anak 

sangat rentan terhadap pengaruh trauma akibat guncangan, atau 

bahan kimia. 

2. Neonatal (Saat Kelahiran) 

Periode neonatal yaitu periode dimana anak dilahirkan. Beberapa 

faktornya yaitu anak lahir sebelum waktunya (prematurity), lahir 
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dengan bantuan alat (tang verlossing), posisi bayi tidak normal, 

kelahiran ganda atau kesehatan bayi. 

3. Posnatal (Setelah Kelahiran) 

Kelainan pada saat posnatal yaitu kelainan yang terjadi setelah anak 

lahir atau saat anak dimasa perkembangan. Pada periode ini ketunaan 

bisa terjadi akibat kecelakaan, panas badan yang terlalu tinggi, 

kekurangan vitamin, bakteri.Serta kecelakaan yang sifatnya ekstern 

seperti masuknya benda keras atau tajam, cairan kimia yang 

berbahaya, kecelakaan kendaraan, dan lain-lain.  

C. Jenis-jenis Tunanetra 

Seni tari dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Sekolah 

Dasar, mempunyai dampak yang positif, bukan saja bagi upaya 

pelestarian seni tari, akan tetapi juga untukkepentingan pendidikan itu 

sendiri. Sesuatu obyek yang sangat mena 

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, tunanetra 

dibagi berdasarkan beberapa faktor yang memengaruhinya seperti: 

1.  Berdasarkan kemampuan daya pengelihatan yaitu; 

a. Tunanetra ringan (defective vision atau low vision) 

Tunanetra ringan (low vision) Adalah individu yang mengalami 

hambatan pengelihatan, tetapi masih mampu mengikuti kegiatan 

yang menggunakan fungsi pengelihatannya. 

b. Tunanetra setengah berat (partially sighted)  

Tunanetra setengah berat (pastially sighted) Adalah individu yang 

kehilangan sebagian daya pengelihatannya. Akan tetapi, tunanetra 

jenis ini masih bisa mengikuti kegiatan pendidikan biasa dan mampu 

membaca tulisan yang bercetak tebal dengan alat bantu kaca 

pembesar. 

c.  Tunanetra berat (totally blind)  

Tunanetra berat (totally blind) Adalah individu yang sama sekali 

tidak dapat melihat. 
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2.  Berdasarkan pemeriksaan klinis 

a.  Tunanetra yang masih memiliki ketajaman pengelihatan antara 

20/70 sampai dengan 20/200, dan pengelihatannya dapat 

diperbaiki melalui beberapa alat bantu. 

b. Tunanetra yang memiliki ketajaman pengelihatan kurang dari 

20/200 dan atau memiliki bidang pengelihatan kurang dari 20 

derajat. 

3.  Berdasarkan kelainan pada mata. 

a. Myopia (rabun jauh) Adalah individu yang memiliki hambatan 

melihat objek dalam jarak jauh dan masih bisa diperbaiki dengan 

kacamata minus. 

b. Hypermiopi (rabun dekat) Adalah individu yang memiliki hambatan 

melihat objek dalam jarak dekat dan masih bisa diperbaiki dengan 

kacamata plus. 

c.    Astigmatisma Adalah individu yang memiliki gangguan dalam 

bentuk kornea matanya yang tidak teratur dan berpengaruh pada 

kesimetrisan pengelihatan. Sehingga perlu diperbaiki dengan 

kacamata silinder. 

4.  Berdasarkan waktu terjadinya 

a. Tunanetra sebelum dan sejak lahir adalah individu yang dilahirkan 

dalam keadaan tanpa pengelihatan, sehingga mereka tidak memiliki 

pengalaman pengelihatan. 

b. Tunanetra setelah lahir atau pada usia dini adalah individu yang 

sempat memiliki pengelihatan, tapi pengelihatannya hilang di usia 

dini. Tunanetra jenis ini telah memiliki kesan-kesan serta 

pengalaman visual, tetapi belum kuat dan mudah terlupakan. 

c.   Tunanetra pada usia sekolah atau remaja adalah individu yang miliki 

kemampuan dan pengalaman visual dan kehilangan kemampuan 

pengelihatannya pada usia remaja. Individu yang kehilangan 

pengelihatan pada usia remaja seperti ini biasanya meninggalkan 
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pengaruh positif dan negatif yang mendalam dalam proses 

perkembangan pribadinya. Pengaruh negatif yang timbul bisa berupa 

pengurungan diri dari dunia luar dan percobaan bunuh diri sebagai 

bentuk penolakan pada takdir. Pengaruh positif yang muncul adalah 

menjadikan remaja tersebut tumbuh sebagai remaja yang tangguh. 

d. Tunanetra pada usia dewasa adalah individu yang kehilangan 

kemampuan pengelihatannya pada usia dewasa. Biasanya, tunanetra 

jenis ini memiliki kesadaran untuk melakukan berbagai latihan 

penyesuaian diri terhadap ketunanetraannya. 

e. Tunanetra pada usia lanjut Adalah individu yang kehilangan 

pengelihatannya pada usia lanjut dikarenakan faktor usianya. 

Sebagian besar tunanetra jenis ini sulit mengikuti latihan-latihan 

penyesuaian diri terhadap ketunanetraannya. 

D. Pemberian Pelayanan Pembelajaran pada Anak Tunanetra 

Anak-anak tunanetra memiliki kebutuhan khusus dalam proses 

pembelajarannya. Untuk itu mereka memerlukan media khusus untuk 

menunjang pembelajarannya. Diantara media khusus yang menunjang 

proses pembelajaran anak tunanetra yaitu: 

1. Huruf Braille 

Huruf braille digunakan untuk keperluan membaca dan menulis bagi 

anak tunanetra. E. Kosasih menjelaskan bahwa “huruf braille 

merupakan kumpulan titik-titik timbul yang disusun untuk 

menggantikan huruf biasa untuk para penyandang tunanetra.” Huruf 

braille tersusun dari enam buah titik, dua dalam posisi vertikal, dan 

tiga dalam posisi horizontal.  

2. Kamera Khusus untuk Tunanetra 

Kamera khusus tunanetra ini diciptakan oleh Chueh Lee dari Samsung 

China. Kamera ini disebut dengan touch sight. Kamera ini memiliki 

layar braille fleksibel yang menampilkan gambar tiga dimensi dengan 

gambar timbul di bagian permukaan. Cara kerja kamera ini dengan 
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menaruh kamera di jidat user. Kamera ini dapat merekam suara 

selama tiga detik setelah tombol shutter ditekan. Suara ini yang 

menjadi petunjuk user untuk mengatur foto. 

3. Mesin Baca Kurzweil 

Mesin ini dapat membaca suatu buku yang tercetak, hasil huruf-

hurufnya dikeluarkan dalam bentuk suara. Mesin dapat membaca buku 

dari awal sampai akhir atau mengulang-ulang kata, kalimat, paragraf 

dengan terus menerus, bahkan mesin juga dapat mengeja kata.  

4. Reglet 

Untuk keperluan menulis anak tunanetra memerlukan alat khusus 

untuk memudahkannya. Alat khusus ini dikenal dengan sebutan reglet.  

5. Papan hitung dan sempoa 

Untuk belajar menghitung anak tunanetra biasanya menggunakan 

papan hitung khusus ataupun sempoa. Bulir-bulir pada sempoa 

memudahkan indra anak untuk belajar matematika. 
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BAB VI 

PENDIDIKAN INKLUSI BAGI ANAK TUNARUNGU 

 

A. Karakteristik Anak Tunarungu 

Karakteristik anak tuna rungu dari segi fisik tidak memiliki 

karakteristik yang khas. Karena secara fisik anak tunarungu tidak 

mengalami gangguan yang terlihat. Sebagai dampak 

ketunarunguannya,anak tunarungu memiliki karakteristik yang khas dari 

segi yang berbeda. Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1995:35-39) 

mendeskripsikan karakteristik ketunarunguan keturunan dilihat dari segi 

intelegasi, bahasa dan bicara, emosi dan social. 

1. Karakteristik dari segi intelegasi 

Intelegasi anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal 

yaitu tinggi,rata-rata dan rendah. Pada umumnya anak tuna rungu 

memiliki intelegasi normal dan rata-rata. Prestasi anak tunarungu 

seringkali lebih rendah daripada prestasi anak normal karena 

dipengaruhi oleh kemampuan anak tunarungu dalam mengerti 

pelajaran yang diverbalkan. Namun untuk pelajaran yang tidak 

diverbalkan, anak tunarungu memiliki pengembangan yang sama 

cepatnya dengan anak normal. Prestasi anak tunarungu yang rendah 

bukan desebabkan karena intelegasinya rendah namun karena anak 

tunarungu tidak dapat memaksimalkan intelegasi yang dimiliki. Aspek 

intelegasi yang bersumber pada penglihatan dan motorik akan 

berkembang dengan cepat. 

2. Karakteristik dari segi bahsa dan bicara 

Kemampuan anak tunarungu dalam bebahasa dan bicara 

berbeda dengan anak normal pada umumnya karena kemampuan 

tersebut sangat erat kaitannya dengan kemampuan mendengar. 

Karena anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, maka anak 

tunarungu mengalami hambatan dalam berkomunikasi. Bahasa 
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merupakan alat dan sasaran utama seseorang dalam berkomunikasi. 

Alat komunikasi terdiri dari membaca,menulis, dan berbicara, 

sehingga anak tunarungu akan tertinggal dalam tiga aspek penting ini. 

Anak tuna rungu memerlukan penanganan khusus dan lingkungan 

berbahasa intensif yang dapat meningkatkan kemampuan 

bebahasanya. Kemampuan berbicara anak tunarungu juga 

dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh anak 

tunarungu. Kemampuan berbicara pada anak tunarungu akan 

berkembang dengan sendirinya namun memerlukan upaya terus 

menerus serta latihan dan bimbingan secara professional. Dengan 

cara yang demikian banyak dari mereka yang belum bisa berbicara 

seperti anak normal baik suara,irama dan tekanan suara terdengar 

monoton berbeda dengan anak normal. 

3. Karakteristik dari segi emosional dan social  

Ketunarunguan dapat menyebabkan keterasingan dengan 

lingkungan. Keterasingan tersebut akan menimbulkan beberapa efek 

negative seperti: egosentrisme yang melebihi anak 

normal,mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas, 

ketergantungan terhadap orang lain, perhatian mereka lebih sukar 

dialihkan, umumnya memiliki sifar yang polos dan tanpa banyak 

masalah, dan lebih mudah marah dan cepat tersinggung. 

a. Egosentrisme yang melebihi  anak normal  

Sifat ini disebabkan oleh anak tunarungu memiliki dunia yang kecil 

akibat interaksi dengan lingkungan sekitar yang sempit. Karena 

mengalami gangguan dalam pendengaran, anak tunarungu hanya 

melihat dunia sekitar dengan penglihatan. Penglihatan hanya 

melihat apa yang di depannya saja,sedangkan pendengaran dapat 

mendengar sekeliling lingkungan. Karena anak tunarungu 

mempelajari sekitarnya dengan menggunakan 

penglihatannya,maka akan timbul sifat ingin tahu yang besar, 
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seolah-olah mereka haus untuk melihat, dan hal itu semakin 

membesarkan egosentismennya.  

b. Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas 

Perasaan takut yang menghinggapi anak tunarungu seringkali 

disebabkan oleh kurangnya penguasaan terhadap lingkungan yang 

berhubungan dengan kemampuan berbahasannya yang rendah. 

Keadaan  menjadi tidak jelas karena anak tunarungu tidak mampu 

menyatukan dan menguasai situasi yang baik. 

c. Ketergantungan terhadap orang lain 

Sikap ketergantungan terhadap orang lain atau terhadap apa yang 

sudah dikenalnya dengan baik,merupakan gambaran bahwa 

mereka sudah putus asa dan selalu mencari bantuan serta 

bersandar pada orang lain. 

d. Perhatian mereka lebih sukar dialihkan  

Sempitnya kemampuan berbahasa pada anak tunarungu 

menyebabkan sempitnya alam fikirnya. Alam fikirnya selamanya 

terpaku pada hal-hal yang konkret. Jika sudah berkonsentrasi 

kepada suatu hal,maka anak tunarungu akan sulit dialihkan 

perhatiannya ke hal-hal lain yang belum dimengerti atau belum 

dialaminya.  

e. Umumnya memiliki sifat polos,sederhana dan tampak banyak 

masalah. 

Anak tunarungu tidak bisa mengekspresikan perasaannya dengan 

baik. Anak tunarungu akan jujur apa adanya dalam 

mengungkapkan perasaannya. Perasaan anak tuna rungu biasanya 

dalam keadaan ekstrim tanpa banyak nuansa. 

f. Lebih mudah marah dan cepat tersinggung 

Karena banyak merasakan kekecewaan akibat tidak bisa dengan 

mudah mengekspresikan perasaannya,anak tuna rungu akan 

mengungkapkannya dengan kemarahan. Semakin luas bahasa yang 
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mereka miliki semakin mudah mereka mengerti perkataan orang 

lain,namun semakin sempit bahasa yang mereka miliki akan 

semakin sulit untuk mengerti perkataan oranglain sehingga anak 

tunarungu mengungkapkannya dengan kejengkelan dan 

kemarahan.  

Berdasarkan karakteristik anak tuna rungu dari beberapa aspek 

yang sudah dibahas diatas,maka dapat disimpulkan bahwa sebagai 

dampak dari ketunarunguan tersebut hal yang menjadi perhatian adalah 

kemampuan berkomunikasi anak tuna rungu yang rendah. Intelegensi 

anak tunarungu umumnya berada pada tingkatan rata-rata atau bahkan 

tinggi,namun prestasi anak tunarungu terkadang lebih rendah karena 

pengaruh kemampuan berbahasa. 

B. Faktor Penyebab Tunarungu 

Menurut Somad dan Hernawati (1995) penyebab ketunarunguan 

dapat terjadi sebelum lahir (prental),ketika lahir (natal) dan sesudah 

lahir (post natal). Terdapat beberapa hal yang dianggap sebagai penyebab 

ketunarunguan,yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Internal  

a. Keturunan dari salah satu kedua orang tuanya yang mengalami 

ketunarunguan. Banyak kondisi genetic yang berbeda sehingga 

menyebabkan ketunarunguan. Transmisi yang disebabkan oleh gen 

yang dominan represif dan berhubungan dengan jenis kelamin. 

Meskipun sudah menjadi pendapat umum bahwa keturunan 

merupakan penyebab dari ketunarunguan,namun belum ada 

kepastian berapa persen ketunarunguan yang disebabkan oleh 

factor keturunan. 

b. Ibu yang mengandung menderita penyakit Campak Jerman 

(Rubella). Penyakit rubella pada masa kandungan tiga bulan 

pertama akan berpengaruh buruk pada janin. Penelitian 

melaporkan 199 sampai 1965,50% anak tersebut mengalami 
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kelainan pendengaran. Rubella dari pihak ibu merupakan penyebab 

yang paling umum yang dikenal sebagai penyebab ketunarunguan. 

c. Ibu yang sedang mengandung menderita keracunan dara 

Toxaminia, hal ini bisa menyebabkan kerusakan pada plasenta yang 

mempengaruhi terhadap pertumbuhan janin. Jika hal tersebut 

menyerang syaraf atau alat-alat pendengaran maka anak tersebut 

akan terlahir dalam keadaan tunarungu. 

2. Faktor Eksternal  

a. Anak mengalami infeksi pada saat dilahirkan atau kelahiran. Missal, 

anak terserang Harpes Imlex, jika infeksi ini menyerang alat 

kelamin ibu dapat menular pada saat anak dilahirkan. Demikian 

pula pada penyakit kelamin yang lain,dapat ditularkan melalui 

terusab jika virusnya masih dalam keadaan aktif. Penyakit-penyakit 

yang ditularkan kepada anak yang dilahirkan dapat menyebabkan 

kerusakan pada alat-alat atau syaraf pendengaran. 

b. Meningitis atau radang selaput otak, dari hasil penelitian para ahli 

ketunarunguan yang disebabkan karena meningitis yang 

dilakukakan oleh Vermon (1968) sebanyak 8,1%, Ries (1973) 

melaporkan 4,9%, sedangkan Trybus (1985) memberikan 

keterangan sebanyak 7,33%. 

c. Otitis media (radang pada bagian telinga tengah) adalah radang 

pada bagian telinga tengah, sehingga menimbulkan nanah,dan 

nanah tersebut mengampil dan mengganggu hantaran bunyi. Jika 

kondisi ini kronis tidak segera diobati,penyakit ini bisa 

menimbulkan kehilangan pendengaran yang tergolong ringan 

sampai sedang. Otitis media adalah salah satu penyakit yang sering 

terjadi pada anak-anak sebelum mencapai usia 6 tahun. 

d. Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan 

kerusakan alat-alat pendengaran bagian tengah dan dalam. 
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C. Jenis- Jenis Tuna Rungu 

Menurut Melinda (2013), terdapat tiga batasan dalam 

mengelompokkan tunarungu berdasarkan seberapa jauh seseorang dapat 

memanfaatkan sisa pendengaran dengan atau tanpa bantuan alat bantu 

mendengar,yaitu sebagai berikut: 

1. Kurang dengar, namun masih bisa menggunakannya sebagai 

sarana/modalitas utama untuk menyimak suara cakapan seseorang 

dan mengembangkan kemampuan bicara. 

2. Tuli (deaf), yaitu mereka yang pendengarannya sudah tidak dapat 

digunakan sebagai sarana utama guna mengembangkan kemampuan 

bicara, namun masi dapat difungsikan sebagai suplemen pada 

penglihatan dan perabaan.  

3. Tuli total (totally deaf, yaitu mereka yang sudah sama sekali tidak 

memiliki pendengaran sehingga tidak dapat digunakan untuk 

menyimak atau mempresepsikan dan mengembangkan bicara. 

Sedangkan menurut Winarsih (2007), berdasarkan kemampuan 

pendengaran yang dinyatakan dalam intensitas suara yang didengar 

dengan satuan dB (decibel), tunarungu dikelompokan dalam beberapa 

kategori, yaitu : 

1. Kelompok “1” kehilangan 15-30 dB, mild hearing losses atau 

ketunarunguan ringan; daya tangkap terhadap suara cakapan 

manusia normal. 

2. Kelompok “2” kehilangan 31-60 dB, moderate hearing losses atau 

ketunarunguan sedang; daya tangkap terhadap suara cakapan 

manusia hanya sebagian. 

3. Kelompok “3” kehilangan 61-90 dB, severe hearing losses atau 

ketunarunguan berat; daya tangkap terhadap suara cakapan 

manusia tidak ada.  
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4. Kelompok “4” kehilangan 91-120 kB, profound hearing losses atau 

ketunarunguan sangat berat; daya tangkap terhadap suara cakapan 

manusia tidak ada sama sekali. 

5. Kelompok “5” kehilangan lebih dari 120 dB, total hearing losses atau 

ketunarunguan total; daya tangkap terhadap suara cakapan manusia 

tidak ada sama sekali. 

D. Pemberian Pelayanan Pembelajaran pada Anak Tunarungu 

1. Media pembelajaran untuk anak tunarungu  

Anak tuna rungu mempunyai keterbatasan dalam berbicara dan juga 

mendengar, sehingga media pembelajaran yang cocok digunakan untuk 

anak tuna rungu adalah media visual. Cara menerangkan media visual 

kepada anak tuna rungu yaitu dengan bahasa bibir atau gerakan bibir. 

Berikut ini adalah beberapa media pembelajaran yang bisa digunakan 

anak tuna rungu: 

a. Media Stimulasi Visual, bentuk stimulasi yang di lakukan dengan 

cara melihat suatu objek, kemudian objek tersebut dimasukan 

kedalam ingatan. 

b. Cermin artikulasi, media ini digunakan sebagai pengembangan feed 

back visual, dengan cara melihat atau mengontol gerakan dari organ 

artikulasi diri siswa itu sendiri. Selain itu bisa juga dengan cara 

menyamakan gerakan atau posisi organ artikulasi dirinya dengan 

posisi dari organ artikulasi guru atau pengajar. 

c. Menggunakan benda asli maupun tiruan. 

d. Media gambar 

e. Pias kata atau kolom kata. 

f.     Menggunakan media gambar yang disertai dengan tulisan atau 

keterangan, dan lain sebagainya. 

g. Media Stimulasi Auditoris 

http://bisamandiri.com/blog/2014/10/tunarungu-secara-fisik-tak-terlihat-berbeda/
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h. Speech Trainer, yaitu media pembelajaran yang merupakan alat 

elektronik yang bermanfaat untuk melatih bicara anak dengan 

hambatan sensori pendengaran. 

i.    Alat musik, seperti gong, suling, drum, piano, organ atau harmonika, 

terompet, rebana dan berbagai macam alat musik lainnya. 

j.    Tape recorder yang digunakan untuk mendengarkan rekaman 

bunyi-bunyi latar belakang, misalnya saja seperti suara deru motor, 

deru mobil, klakson mobil atau motor, gonggongan anjing dan 

suara-suara lainnya. 

k. Berbagai sumber bunyi lainnya 

Pada intinya, menentukan media pembelajaran harus disesuaikan 

dengan apa yang dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus. Selain 

itu, media pembelajaran juga harus dibuat semenarik mungkin 

sehingga anak berkebutuhan khusus seperti anak tuna rungu menjadi 

lebih semangat dan termotivasi dalam belajar serta apa yang 

disampaikan oleh guru atau pengajar juga dapat lebih mudah diterima 

oleh anak. 

2. Metode atau cara  komunikasi yang dapat dimengerti oleh tunarungu 

a. Metode Oral. 

Metode oral yaitu dengan melalui bahasa lisan. Langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1) Pembentukan dan  latihan  bicara (speech building & speech 

trainning). 

2) Memahami ujaran (speech reading) 

3) Latihan pendengaran (hear trainning) 

b. Metode membaca Ujaran 

1) Memanfaatkan penglihatannnya untuk memahami pembicaraan 

orang lain melalui geark bibir dan mimik si pembaca. 

2) Berhadapan muka dengan lawan bicara. 
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3) Kelemahannya tidak semua pengucapan bunyi bahasa oleh organ 

dapat terlihat oleh lawan bicaranya. 

c. Metode manual (isyarat) 

Menggunakan bahasa isyarat dan ejaan jari (fingger spelling) 

menggambarkan huruf alfabet, angka  secara manual 

d. Komunikasi Total 

Dengan menerapkan berbagai metode dan media komunikasi seperti 

sistem isyarat ejaan jari, bicara, membaca ujaran, amplifikasi 

pengerasan suara dengan menggunakan alat bantu dengar, 

menggambar, menulis, serta pemanfaatan sisa pendengaran sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan tunarungu secara perorangan. 
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BAB VII 

PENDIDIKAN INKLUSI BAGI ANAK TUNADAKSA 

 

A. Karakteristik Anak Tunadaksa 

Tunadaksa secara etimologis, yaitu seseorang yang mengalami 

kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari luka, 

penyakit, pertumbuhan yang salah perlakuan, dan akibatnya kemampuan 

untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan. 

Tunadaksa dapat didefinisikan sebagai bentuk kelainan atau kecacatan 

pada sistem otot, tulang, persendian dan saraf yang disebabkan oleh 

penyakit, virus, dan kecelakaan baik yang terjadi sebelum lahir, saat lahir 

dan sesudah kelahiran. Gangguan itu mengakibatkan gangguan 

koordinasi, komunikasi, adaptasi, mobilisasi dan gangguan 

perkembangan pribadi. Menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa, istilah 

yang sering digunakan untuk menyebutkan tunadaksa, seperti cacat fisik, 

cacat tubuh, tuna tubuh ataupun cacat ortopedi. Cacat tubuh dan cacat 

fisik, yang mana mereka memiliki cacat pada anggota tubuh bukan cacat 

pada inderanya. Somantri mengemukakan tuna daksa merupakan suatu 

kondisi yang menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakan 

atau gangguan pada tulang dan otot, sehingga mengurangi kapasitas 

normal individu untuk mengikuti pendidikan dan untuk berdiri sendiri. 

Menurut Soeharso (Pratiwi, 2014:51), klasifikasi tunadaksa dilihat 

dari sistem kelainannya yaitu: 

1. Kelainan pada sistem cerebral adalah suatu kelainan gerak, postur, 

atau bentuk tubuh, gangguan koordinasi, dan kadang disertai 

gangguan psikologis dan sensoris yang disebabkan oleh adanya 

kerusakan pada masa perkembangan otak. 

2. Kelainan pada sistem otot dan rangka ada beberapa macam yaitu 

Poliomyelitis, Muscle Dystrophy, Spina Bifida. 

3. Kelainan ortopedi karena bawaan. 
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Selain klasifikasi tuna daksa, ada karakteristik tuna daksa, 

karakteristik tuna daksa meliputi : 

1. Karakteristik Akademik 

Penyandang tunadaksa yang mengalami kelainan pada sistem otot dan 

rangka adalah normal sehingga dapat mengikuti pelajaran sama 

dengan individu normal, sedangkan penyandang tunadaksa yang 

mengalami kelainan pada sistem cerebral, tingkat kecerdasannya 

berentang mulai dari tingkat idiocy sampai dengan gifted. 

2. Karakteristik Sosial atau Emosional 

karakteristik sosial atau emosional penyandang tunadaksa bermula 

dari konsep diri individu yang merasa dirinya cacat, tidak berguna, dan 

menjadi beban orang lain yang mengakibatkan mereka malas belajar, 

bermain dan membentuk perilaku yang salah. Kehadiran individu cacat 

yang tidak diterima oleh orang tua dan disingkirkan dari masyarakat 

akan merusak perkembangan pribadi seseorang. Kegiatan jasmani 

yang tidak dapat dilakukan oleh penyandang tunadaksa dapat 

mengakibatkan timbulnya masalah emosi, seperti mudah tersinggung, 

mudah marah, rendah diri, kurang dapat bergaul, pemalu, menyendiri, 

dan frustrasi. 

3. Karakteristik Fisik atau Kesehatan 

Karakteristik fisik atau kesehatan penyandang tunadaksa biasanya 

selain mengalami cacat tubuh adalah kecenderungan mengalami 

gangguan lain, seperti sakit gigi, berkurangnya daya pendengaran, 

penglihatan, dan gangguan bicara. Kelainan tambahan itu banyak 

ditemukan pada penyandang tuna daksa sistem cerebral (Pratiwi, 

2014:52). 

B. Faktor Penyebab Tunadaksa 

Adapun beberapa faktor penyebab terjadinya Tunadaksa sebagai 

berikut : 

1. Faktor Prenatal (sebelum kelahiran) 
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Kelainan fungsi anggota tubuh atau ketunadaksaan yang terjadi 

sebelum bayi lahir atau ketika dalam kandungan dikarenakan faktor 

genetik dan kerusakan pada sistem saraf pusat. 

Faktor yang menyebabkan bayi mengalami kelainan saat dalam 

kandungan adalah: 

a. Anoxia prenatal, hal ini disebabkan pemisahan bayi dari placenta, 

penyakit anemia, kondisi jantung yang gawat, shock, dan percobaan 

pengguguran kandungan atau aborsi. 

b. Gangguan metabolisme pada ibu. 

c. Bayi dalam kandungan terkena radiasi. Radiasi langsung 

mempengaruhi sistem pembentukan syaraf pusat sehingga struktur 

maupun fungsinya terganggu. 

d. Ibu mengalami trauma (kecelakaan). Trauma ini dapat 

mempengaruhi sistem pembentukan syaraf pusat. Misalnya ibu 

yang jatuh dan mengakibatkan benturan keras pada perutnya dan 

secara kebetulan tepat mengenai kepla bayi maka akan 

mengganggu sistem syaraf pusat. 

e. Infeksi atau virus yang menyerang ibu hamil sehingga mengganggu 

otak bayi yang dikandungannya. 

2. Faktor Neonatal (saat lahir) 

a. Kesulitan pada kelahiran karena posisi bayi sungsang atau bentuk 

pinggul ibu yang terlalu kecil. 

b. Pendarahan pada otak saat kelahiran. 

c. Kelahiran prematur. 

d. Penggunaan alat bantu kelahiran berupa tang saat mengalami 

kesulitan kelahiran sehingga mengganggu fungsi otak pada bayi. 

e. Gangguan placenta yag mengakibatkan kekurangan oksigen yang 

dapat mengakibatkan terjadinya anoxia. 

f. Pemakaian anestasi yang melebihi ketentuan. 
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g. Pemakaian anestasi yang berlebihan ketika proses operasi saat 

melahirkan dapat mempengaruhi sistem persyarafan otak bayi, 

sehingga otak mengalami kelainan struktur ataupun fungsi. 

3. Postnatal (setelah kelahiran) 

a. Faktor penyakit seperti meningitis (radang selaput otak), 

enchepalitis (radang otak), influenza, diphteria, dan partusis. 

b. Faktor kecelakaan. Misalnya kecelakaan lalu lintas, terkena 

benturan benda keras, terjatuh dari tempat yang berbahaya bagi 

tubuhnya khususnya kepala yang melindungi otak. 

c. Pertumbuhan tubuh atau tulang yang tidak sempurna. 

C. Jenis- Jenis Tunadaksa 

Adapun beberapa jenis-jenis Tunadaksa sebagai berikut : 

1.  Tunadaksa Taraf Ringan 

Termasuk dalam klasifikasi tunadaksa murni dan tunadaksa 

kombinasi ringan. Tunadaksa jenis ini pada umumnya hanya 

mengalami sedikit gangguan mental dan kecerdasannya cenderung 

normal. Kelompok ini lebih banyak disebabkan adanya kelainan 

anggota tubuh saja. Seperti lumpuh, anggota tubuh berkurang 

(buntung) dan cacat fisik lainnya. 

2.  Tunadaksa Taraf Sedang 

Termasuk dalam klasifikasi tunadaksa akibat cacat bawaan, cerebral 

palsy ringan dan polio ringan. Kelompok ini banyak dialami dari tuna 

akibat cerebral palsy (tunamental) yang disertai dengan menurunnya 

daya ingat walau tidak sampai jauh dibawah normal. 

3.  Tunadaksa Taraf Berat 

Termasuk dalam klasifikasi tuna akibat cerebral palsy berat dan 

ketunaan akibat infeksi. Pada umumnya, anak yang terkena kecacatan 

ini tingkat kecerdasannya tergolong dalam kelas debil, embesil dan 

idiot. 
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D. Pemberian Pelayanan Pembelajaran pada Anak Tunadaksa 

 Prinsip-prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan dalam 

proses pembelajaran anak tunadaksa yaitu: 

1.  Pelayanan medis 

2.  Pelayanan pendidikan 

3.  Pelayanan sosial yang pada dasarnya juga tidak dapat lepas dengan 

prinsip rehabilitasi dan habilitasi. 

Adapun beberapa kondisi khusus mengenai gedung untuk anak 

tunadaksa menurut Fawziahzahrawati (2018:184) adalah sebagai 

berikut: 

1.  Macam-macam ruangan khusus, seperti ruang poliklinik/UKS untuk 

pemeriksaan dan perawatan kesehatan anak, ruang untuk latihan bina 

gerak (physiotherapy), ruang untuk bina bicara (speechtherapy), ruang 

untuk bina diri, terapi okupasi, dan ruang bermain,serta lapangan. 

2.  Jalan masuk menuju sekolah sebaiknya dibuat keras dan rata yang 

memungkinkan anak tunadaksa yang memakai alat bantu ambulasi, 

seperti kursi roda, tripor, brace, kruk, dan lain-lain, dapat digerakkan 

dengan aman. 

3.  Tangga sebaiknya disediakan jalur lantai yang dibuat miring dan 

landai. 

4.  Lantai bangunan baik di dalam dan di luar gedung sebaiknya dibuat 

dari bahan yang   tidak licin. 

5.  Pintu-pintu ruangan sebaiknya lebih lebar dari pintu biasa dan daun 

pintunya dibuat mengatup ke dalam. 

6.  Untuk menghubungkan bangunan/kelas yang satu dengan yang lain 

sebaiknya disediakan lorong (koridor) yang lebar dan ada pegangannya 

di tembok agar anak dapat mandiri berambulasi. 

7.  Pada beberapa dinding lorong dapat dipasang cermin besar untuk 

digunakan anak mengoreksi sendiri sikap/ posisi jalan yang salah. 



Ali Mukti, M.Pd. 

Diktat PAUD Inklusi 

Page | 52  
 

2021 

8.  Kamar mandi/kecil sebaiknya dekat dengan kelas-kelas agar anak 

mudah dan segera dapat menjangkaunya. 

9.  Dipasang WC duduk agar anak tidak perlu berjongkok pada waktu 

menggunakannya. 

10. Kelas sebaiknya dilengkapi dengan meja dan kursi yang konstruksinya 

disesuaikan dengan kondisi kecacatan anak, misalnya tinggi meja kursi 

dapat disetel, tanganan, dan sandaran kursi dimodifikasi, dan dipasang 

belt (sabuk) agar aman. 
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BAB VIII 

PENDIDIKAN INKLUSI BAGI ANAK TUNAGRAHITA 

 

A. Karakteristik Anak Tunagrahita 

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 

atau orang yang memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata atau 

bisa juga disebut dengan retardasi mental (Aqila Smart, 2001). Menurut 

Nur’aeni, Anak Tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan 

intelektual atau IQ dan memiliki keterampilan yang penyesuaiannya di 

bawah rata-rata pada anak seusianya. Sedangkan Bambang Putranto 

mengemukakan, anak Tunagrahita adalah anak yang memiliki 

kekurangan atau keterbatasan dari segi mental intelektualnyadibawah 

rata-rata normal, sehingga mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

tugas-tugas akademik, menjalin komunikasi serta hubungan sosial 

(Nur’aeni, 2004). Tunagrahita adalah suatu kondisi anak yang 

kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan 

inteligensi dan ketidak cakapan dalam komunikasi sosial. Anak 

berkebutuhan khusus ini juga sering dikenal dengan istilah terbelakang 

mental karena keterbatasan kecerdasannya. Akibatnya anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita ini sukar untuk mengikuti pendidikan 

disekolah biasa (Jati Rinakri Atmaja, 2018). 

Anak tunagrahita bukan merupakan anak yang mengalami 

penyakit, melainkan anak yang mempunyai kelainan karena 

penyimpangan, baik dari segi fisik, mental, intelektual, emosi, sikap, 

maupun perilaku secara signitif.Tunagrahita merupakan kondisi 

perkembangan kecerdasan seorang anak yang mengalami hambatan 

sehingga dia tidak mencapai tahap perkembangannya secara optimal. 

Istilah anak berkelainan mental subnormal dalam beberapa referensi 

disebut pula dengan terbelakang mental, lemah ingatan, mental 

subnormal, tunagrahita. Semua makna dari istilah tersebut sama, yakni 
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menunjuk pada seseorang yang memiliki kecerdasan mental dibawah 

normal. Seseorang dikatakan berkelainan mental subnormal atau 

tunagrahita, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 

rendahnya (dibawah normal) sehingga untuk meniti tugas 

perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik. 

Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi dimana 

perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak 

mencapai tahap perkembangan yang optimal. Menurut Somantri (2006), 

karakteristik anak tunagrahita adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Inteligensi 

Inteligensi merupakan kemampuan untuk mempelajari informasi dan 

ketrampilan-ketrampilan menyesuaikan diri dengan masalah-masalah 

dan situasi-situasi kehidupan baru, belajar dari pengalaman masa lalu, 

berfikir abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, menghindari 

kesalahan-kesalahan, mengatasi kesulitan-kesulitan, dan kemampuan 

untuk merencanakan masa depan. Anak tunagrahita memiliki 

kekurangan dalam hal tersebut. Kapasitas belajar anak tunagrahita 

terutama yang bersifat abstrak seperti menulis, berhitung, dan 

membaca juga sangat terbatas. 

2. Keterbatasan Sosial 

Disamping memiliki keterbatasan inteligensi, anak tunagrahita juga 

memiliki kesulitan dalam mengurus diri sendiri dan bergaul di 

masyarakat. Oleh karena itu mereka memerlukan bantuan dari orang 

lain untuk membantu mereka berinteraksi dengan lingkungan. Anak 

tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih muda 

usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, tidak 

mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana, sehingga 

mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. Mereka juga mudah 

dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan 

akibatnya. 
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3. Keterbatasan Fungsi 

Mental Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk 

menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka 

memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin 

dan secara konsisten dialaminya dari hari ke hari. Anak tunagrahita 

tidak dapat menghadapi suatu kegiatan atau tugas dalam jangka waktu 

yang lama. Anak tunagrahita juga memiliki keterbatasan dalam 

penguasaan bahasa. Mereka bukannya mengalami kerusakan 

artikulasi, akan tetapi pusat pengolahan (perbendaharaan kata) yang 

kurang berfungsi sebagaimana mestinya. Karena alasan itu mereka 

membutuhkan kata-kata konkret yang sering didengarnya. Persamaan 

dan perbedaan harus ditujukan secara berulang-ulang. Latihan-latihan 

sederhana seperti mengajarkan konsep besar dan kecil, keras dan 

lemah, perlu menggunakan pendekatan yang konkrit. Selain itu 

mereka juga kurang mampu untuk mempertimbangkan sesuatu, 

membedakan yang baik dan yang buruk. 

Selain itu menurut Nur'aeni (1997), anak tunagrahita juga 

memiliki beberapa karakteristik atau ciri-ciri, yaitu sebagai berikut: 

1. Perkembangan senantiasa tertinggal dibanding teman sebayanya. 

2. Tidak mampu mengubah cara hidupnya, ia cenderung rutin. Jika 

terjadi hal baru di lingkungannya, ia menjadi bingung dan risau. 

3. Perhatiannya tidak dapat bertahan lama, amat singkat. 

4. Kemampuan berbahasa dan berkomunikasinya terbatas, umumnya 

anak gagap. 

5. Sering tidak mampu menolong diri sendiri. 

6. Motif belajarnya rendah sekali. 

7. Irama perkembangannya tidak rapi, suatu saat meningkat tinggi, tapi 

saat yang lain menurun drastis. 

8. Tidak peduli pada lingkungan. 
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B. Faktor Penyebab Tunagrahita 

Menurut Apriyanto (2012), terdapat berbagai faktor yang 

menyebabkan seseorang menjadi tunagrahita, antara lain yaitu sebagai 

berikut: 

1. Faktor Keturunan. Terjadi karena adanya kelainan kromosorn (inversi, 

delesi, duplikasi) dan kelainan gen (kekuatan kelainan, lokus gen). 

2. Gangguan Metabolisme Gizi. Kegagalan dalam metabolisme dan 

kegagalan dalam pemenuhan kebutuhan gizi dapat mengakibatkan 

terjadinya gangguan fisik maupun mental pada individu, seperti: 

Gangguan metabolisme asam amino (phenylketonuria), gangguan 

metabolisme saccharide (gargolism), kelainan hypothyroidism 

(cretinism). 

3. Infeksi dan Keracunan. Diantara penyebab terjadinya ketunagrahitaan 

adalah adanya infeksi dan keracunan yang mana terjadi selama janin 

masih berada dalam kandungan ibunya. Infeksi dan keracunan ini 

tidak lansung, tetapi lewat penyakit-penyakit yang dialami ibunya, 

diantaranya adalah penyakit rubella, syphilis bawaan, syndrome 

gravidity yang beracun. 

4. Trauma dan Zat Radioaktif. Ketunagrahitaan dapat juga disebabkan 

karena terjadinya trauma pada beberapa bagian tubuh khususnya pada 

otak ketika bayi dilahirkan dan terkena zat radioaktif selama hamil. 

Trauma otak terjadi pada kepala dapat menimbulkan pendarahan 

intracranial yang mengakibatkan terjadinya kecacatan pada otak. 

5. Masalah pada Kelahiran. Kelainan dapat juga disebabkan oleh masalah-

masalah yang terjadi pada waktu kelahiran (prenatal), misalnya 

kelahiran yang disertai hyposia dapat dipastikan bahwa bayi yang 

dilahirkan menderita kerusakan otak, menderita kejang dan nafas yang 

pendek. Kerusakan otak pada prenatal dapat disebabkan oleh trauma 

mekanis terutama pada kelahiran yang sulit. 
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6. Faktor Lingkungan (Sosial Budaya). Terdapat bermacam-macam 

pengalaman negatif atau kegagalan dalam melakukan interaksi yang 

terjadi selama periode perkembangan menjadi salah satu penyebab 

ketunagrahitaan. Anak tunagrahita banyak ditemukan pada daerah 

yang memiliki tingkat sosial ekonomi rendah, hal ini disebabkan 

ketidakmampuan lingkungan memberikan stimulus yang diperlukan 

selama masa perkembangannya. 

C. Jenis- Jenis Tunagrahita 

Menurut Skala Binet dan Skala Weschler dalam (Jati Rinakri Atmaja,, 

2018) ada tiga klasifikasi anak tunagrahita: 

1. Tunagrahita Ringan  

Tunagrahita ringan juga disebut Maron atau debil. Memurut skala 

binet, kelompok ini memiliki IQ antara 68-52, sedangkan menurut 

skala weschler (WISC) memiliki IQ antara 69-55, anak tunagrahita 

masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. 

Dengan bimbingna dan didikan yang baik. 

2. Tunagrahita Sedang  

Tunagrahita sedang biasa disebut imbesil, kelompok ini memiliki IQ 

51-36 pada skala binet dan 54-40 menurut Skala Weschler 

(WISC).Anak tunagrahita sangat sulit untuk belajar secara akademik, 

seperti belajar menulis, membaca dan berhitung walaupun mereka 

bisa belajar menulis secara sosial.Misalnya menulis namanya sendiri 

(makan, minum, mandi, memakai baju) dan mengerjakan pekerjaan 

rumah.Dalam kehidupan sehari-hari anak tunagrahita sedang sangat 

membutuhkan pengawasan yang terus menerus agar mampu terus 

teringat dan mampu mengerjakan sesuatu hal yang sering 

dilakukannya. 

3. Tunagrahita Berat  

Tunagrahita berat atau yang biasa disebut dengan idiot.Karena IQ pada 

anak tunagrahita berat ini adalah 32-20 menurut skala binet dan 
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weschler antara 39-52. Tunagrahita sangat berat memiliki IQ di bwah 

19-24.Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan secara 

total, baik itu dalam hal berkaitan mandi ataupun makan, bahkan 

mereka memerlukan perlindungan dari bahaya sepanjang hidup 

mereka. 

D. Pemberian Pelayanan Pembelajaran pada Anak Tunagrahita 

Beberapa model layanan pendidikan bagi anak tunagrahita antara 

lain: 

1. Pendidikan Sekolah Luar Biasa 

SLB bagian C adalah sekolah luar biasa untuk Tunagrahita yaitu 

individu yang memiliki intelegensi yang signifikan dibawah rata-rata 

disertai dengan ketidakmampuan adaptasi perilaku yang muncul 

dalam masa perkembangan. Pembelajaran untuk tuna grahita 

ditujukan pada kemampuan bina diri dan sosialisasi.Klasifikasi tuna 

grahita berdasarkan pada tingkatan IQ. a) Tunagrahita ringan (IQ : 51-

70), b) Tunagrahita sedang (IQ : 36-51), c) Tunagrahitaberat (IQ : 20-

35), d) Tunagrahitasangatberat (IQ dibawah 20). Anak tuna grahita 

adalah yang memiliki keterbelakangan mental dari anak normal pada 

umumnya.Di sekitar kita banyak dijumpai anak tuna grahita atau anak 

terbelakang mental.Mereka biasanya menarik diri dari pergaulan 

karena mereka sering dihina oleh teman dan lingkungannya sebagai 

anak yang bodoh. 

Asas pengajaran yang selama ini telah diterapkan di sekolah luar biasa 

bagian C yaitu: 

a. Asas Keperagaan Penggunaan alat bantu mengajar sangat 

bermanfaat karena anak tuna grahita sangat lambat daya 

tangkapnya. Manfaat penggunaan alat peraga bagi anak tunagrahita 

yaitu untuk menarik minat anak untuk belajar agar anak tidak cepat 

bosan, mencegah verbalisme yaitu anak hanya tahu kata-kata tanpa 

mengerti maksudnya. anak tunagrahita sering menirukan apa yang 
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didengar atau dikatakan oleh temannya padahal mereka tidak tahu 

maksud yang dikatakan tersebut. 

b. Asas Kehidupan Konkrit Di dalam penerapan asas ini anak 

diperlihatkan dengan benda atau dengan situasi yang 

sesungguhnya, kemudian dijelaskan pula penggunaan atau 

kenyataan yang sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Asas Sosialisasi Bersosialisasi penting sekali bagi anak tuna grahita. 

Dengan penerapan asas ini diharapkan anak terbelakang dapat 

menemukan tempat tertentu dalam masyarakat yang sesuai dengan 

kemampuannya dan dapat mengembangkan tingkah laku yang 

sesuai serta dapat diterima dalam masyarakat. 

d. Asas Skala Perkembangan Mental Asas ini berhubungan dengan 

penempatan anak di dalam kelas-kelas. Pengajaran akan berhasil 

apabila di dalam suatu kelas perkembangan mental anak sama atau 

hamper sama, sehingga memudahkan dalam memberikan materi 

pelajaran. Meskipun demikian dalam menyampaikan pelajaran guru 

harus menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. 

e. Asas Individual Memberikan bantuan atau bimbingan kepada 

seseorang sesuai dengan kemampuannya agar dapat belajar dengan 

baik. Asas ini penting sekali bagi anak tunagrahita dikarenakan 

kemampuannya yang terbatas sehingga menghambat 

perkembangan kepribadian. Oleh karena itulah perlu pengajaran 

individual. 

2. Pendidikan Terpadu Anak tunagrahita 

Pendidikan terpadu merupakan belajar bersama-sama dengan anak 

reguler di kelas yang sama dengan bimbingan guru regular pada 

sekolah reguler. Jika anak tuna grahita mempunyai kesulitan akan 

mendapat bimbingan dari guru pembimbing khusus dari SLB terdekat.  

3. Program Sekolah Di Rumah  
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Program ini ditujukan bagi anak tunagrahita yang tidak mampu 

mengikuti pendidikan di sekolah khusus karena keterbatasan.  

4. Panti (Griya) Rehabilitasi 

Panti ini ditujukan bagi anak tuna grahita berat, yang mempunyai 

kemampuan pada tingkat sangat rendah, dan pada umumnya memiliki 

kelainan ganda seperti penglihatan,pendengaran, atau motorik. 

Sedangkan menurut Smith (Smith, 2009:119), menyebutkan layanan 

pembelajaran khusus bagi anak terbelakang mental jika ingin berhasil 

secara akademis, sosial, dan kejuruan meliputi: 

1. Program-program stimulasi bayi 

2. Layanan pendidikan khusus anak usia dini 

3. Terapi fisik 

4. Terapi okupasi 

5. Terapi wicara 

6. Pengajaran keterampilan merawat diri (Bina Diri)  

Model Layanan Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita Dengan Tipe 

Down Syndrome Anak tunagrahita dengan down syndrome biasanya 

merupakan pembelajar visual, Kurmin (Mangunsong, 2009:153) 

memberikan beberapa cara memberikan dukungan dan bimbingan bagi 

mereka di dalam kelas sebagai berikut: 

1. Organizer, yaitu cara-cara visual dan grafis dalam menstruktur 

informasi untuk membantu siswa belajar. Misalnya jaring-jaring 

atribut. 

2. Cues and Prompts, sebagai alat untuk mengingatkan siswa mengenai 

apa yang harus dilakukan, berupa verbal, gestural, tertulis, dan lain-

lain. Contoh cues yaitu menggunakan gambar atau alat tertentu untuk 

mengasosiasikan kata-kata yang hendak diajarkan pada siswa.  

3. Scaffolding, yaitu kerangka kerja yang membantu siswa dalam 

berkomunikasi dan belajar. Misalnya pertanyaan-pertanyaan 
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pembantu atau berupa kalimat tidak lengkap yang harus dilengkapi 

oleh siswa. 
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BAB IX 

PENDIDIKAN INKLUSI BAGI ANAK TUNALARAS 

 

A. Karakteristik Anak Tunalaras 

Istilah tunalaras berasal dari kata “tuna” yang berarti kurang dan 

“laras” berarti sesuai. Jadi, anak tunalaras berarti anak yang bertingkah 

laku yang kurang sesuai dengan lingkungan. Perilakunya sering 

bertentangan dengan norma-norma yang terdapat di dalam masyarakat 

tempat ia berada. 

Pperaturan Pemerintah No. 72 tahun 1991 menyebutkan bahwa 

tunalaras adalah gangguan atau hambatan atau kelainan tingkah laku 

sehingga kurang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sementara itu masyarakat 

lebih mengenalnya dengan istilah anak nakal. 

Karakteristik yang dikemukakan oleh Hallahan & Kauffmann 

(Kauffmann, 1986), berdasarkan dimensi tingkah laku anak tunalaras 

adalah sebagai berikut: 

1. Anak yang mengalami kekacauan tingkah laku memperlihatkan ciri-

ciri: suka berkelahi, memukul, menyerang, mengamuk, membangkang, 

menantang, merusak milik sendiri atau milik orang lain, kurang ajar, 

lancang, melawan, tidak mau bekerja sama, tidak mau memperhatikan, 

memecah belah, ribut, tidak bisa diam, menolak arahan, cepat arah, 

menganggap enteng, sok aksi, ingin menguasai orang lain, mengancam, 

pembohong, tidak dapat dipercaya, suka berbicara kotor, cemburu, 

suka bersoal jawab, mencuri, mengejek, menyangkal berbuat salah, 

egois, dan mudah terpengaruh untuk berbuat salah. 

2. Anak yang sering merasa cemas dan menarik diri, dengan ciri-ciri 

khawatir, cemas, ketakutan, kaku, pemalu, segan, menarik diri, 

terasing, tak berteman, rasa tertekan, sedih, terganggu, rendah diri, 
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dingin, malu, kurang percaya diri, mudah bimbang, sering menangis, 

pendiam, suka berahasia. 

3. Anak yang kurang dewasa, dengan ciri-ciri, yaitu pelamun, kaku, 

berangan-angan, pasif, mudah dipengaruhi, pengantuk, pembosan, dan 

kotor. 

4. Anak yang agresif bersosialisasi, dengan ciri-ciri, yaitu mempunyai 

komplotan jahat, mencuri bersama kelompoknya, loyal terhadap 

teman nakal, berkelompok dengan geng, suka di luar rumah sampai 

larut malam, bolos sekolah, dan minggat dari rumah. 

B. Faktor Penyebab Tunalaras 

Ada beberapa hal yang menjadi penyebab utama seseorang 

mengalami ketunalarasan. Daniel P. Hallahan, dkk (2009: 270), 

menuliskan “the causes of emotional or behavioral disorders have been 

attributed to four major factors: biological disorders and diseases; 

pathological family relationship; undesirable experiences at school; and 

negative cultural influences.” Dari keterangan Daniel P. Hallahan, dkk 

tersebut terdapat empat faktor utama yang menjadi penyebab 

ketunalarasan yaitu faktor biologis, patologis hubungan keluarga, 

pengalaman tidak menyenangkan di sekolah, dan pengaruh lingkungan 

atau budaya yang negatif atau buruk. Berikut ini penjelasan dari keempat 

faktor-faktor yang menjadi penyebab ketunalarasan tersebut: 

1. Faktor Biologi 

Perilaku dan emosi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

dalam diri sendiri. Faktor tersebut yaitu “keturunan (genetik), 

neurologis, faktor biokimia atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut” 

(Triyanto Pristiwaluyo, 2005: 70). Faktor biologi dapat terjadi ketika 

anak mengalami keadaan kurang gizi, mengidap penyakit, psikotik, dan 

trauma atau disfungsi pada otak. 
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2. Faktor Keluarga 

Faktor dari keluarga yang dimaksud adalah adanya patologis 

hubungan dalam keluarga. Menurut Triyanto Pristiwaluyo (2005: 73), 

“tanpa disadari hubungan dalam keluarga yang sifatnya interaksional 

dan transaksional sering menjadi penyebab utama permasalahan 

emosi dan perilaku pada anak.” Pengaruh dari peraturan, disiplin, dan 

kepribadian yang dicontohkan atau ditanamkan dari orang tua sangat 

memengaruhi perkembangan emosi dan perilaku anak. 

3. Faktor Sekolah 

Ada beberapa anak mengalami gangguan emosi dan perilaku ketika 

mereka mulai bersekolah. Pengalaman di sekolah mempunyai kesan 

dan arti penting bagi anak-anak. Glidewell, dkk (1966) dan Thomas, 

dkk (1968) dalam Triyanto Pristiwaluyo (2005: 74), mengungkapkan 

bahwa “kompetensi sosial ketika anak-anak saling berinteraksi dengan 

perilaku dari guru dan teman sekelas sangat memberi kontribusi 

terhadap permasalahan emosi dan perilaku.” Ketika seorang anak 

mendapat respon negatif dari guru dan teman sekelasnya saat 

mengalami kesulitan dan kurang keterampilan di sekolah tanpa 

disadari anak terjerat dalam interaksi negatif. Anak akan berada dalam 

keadaan jengkel dan tertekan yang diakibatkan dari tanggapan yang 

diterimanya baik dari guru maupun teman sekelasnya. 

4. Faktor Budaya 

Daniel P. Hallahan, dkk (2009: 274), menuliskan “values and 

behavioral standards are communicated to children through a variety 

of cultural condition, demands, prohibition, and models.” Yang 

dimaksudkan adalah standar nilai-nilai perilaku anak didapat melalui 

tuntutan-tuntutan maupun larangan-larangan, dan model yang 

disajikan oleh kondisi budaya. Beberapa budaya dapat memengaruhi 

perkembangan emosi dan perilaku anak misalnya saja contoh tindak 

kekerasan yang diekspose media (telivisi, film, maupun internet), 
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penyalahgunaan narkoba yang seharusnya sebagai obat medis dan 

penenang, gaya hidup yang menjurus pada disorientasi seksualitas, 

tuntutan-tuntutan dalam agama, dan korban kecelakaan nuklir 

maupun perang. 

C. Jenis- Jenis Tunalaras 

Jenis anak tunalaras sendiri ada beberapa tipe yaitu: 

1. Anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial: 

a.  The Semi-socialize child, anak yang termasuk dalam kelompok ini 

dapat mengadakan hubungan sosial tetapi terbatas pada 

lingkungan tertentu. Misalnya: keluarga dan kelompoknya. 

Keadaan seperti ini datang dari lingkungan yang menganut 

norma-norma tersendiri, yang mana norma tersebut bertentangan 

dengan norma yang berlaku di masyarakat. Dengan demikian anak 

selalu merasakan ada suatu masalah dengan lingkungan di luar 

kelompoknya. 

b.  Children arrested at a primitive level of socialization, anak pada 

kelompok ini dalam perkembangan sosialnya, berhenti pada level 

atau tingkatan yang rendah. Mereka adalah anak yang tidak 

pernah mendapat bimbingan kearah sikap sosial yang benar dan 

terlantar dari pendidikan, sehingga ia melakukan apa saja yang 

dikehendakinya. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 

perhatian dari orang tua yang mengakibatkan perilaku anak di 

kelompok ini cenderung dikuasai oleh dorongan nafsu saja. 

Meskipun demikian mereka masih dapat memberikan respon 

pada perlakuan yang ramah. 

c.  Children with minimum socialization capacity, anak kelompok ini 

tidak mempunyai kemampuan sama sekali untuk belajar sikap-

sikap sosial. Ini disebabkan oleh pembawaan/kelainan atau anak 



Ali Mukti, M.Pd. 

Diktat PAUD Inklusi 

Page | 66  
 

2021 

tidak pernah mengenal hubungan kasih sayang sehingga anak 

pada golongan ini banyak bersikap apatis dan egois. 

2. Anak yang mengalami gangguan emosi, terdiri dari: 

a. Neurotic behavior, anak pada kelompok ini masih bisa bergaul 

dengan orang lain akan tetapi mereka mempunyai masalah 

pribadi yang tidak mampu diselesaikannya. Mereka sering dan 

mudah dihinggapi perasaan sakit hati, perasaan cemas, marah, 

agresif dan perasaan bersalah. Di samping itu kadang mereka 

melakukan tindakan lain seperti mencuri dan bermusuhan. Anak 

seperti ini biasanya dapat dibantu dengan terapi seorang 

konselor. Keadaan neurotik ini biasanya disebabkan oleh sikap 

keluarga yang menolak atau sebaliknya, terlalu memanjakan 

anak serta pengaruh pendidikan yaitu karena kesalahan 

pengajaran atau juga adanya kesulitan belajar yang berat. 

b. Children with psychotic processes, anak pada kelompok ini 

mengalami gangguan yang paling berat sehingga memerlukan 

penanganan yang lebih khusus. Mereka sudah menyimpang dari 

kehidupan yang nyata, sudah tidak memiliki kesadaran diri serta 

tidak memiliki identitas diri. Adanya ketidaksadaran ini 

disebabkan oleh gangguan pada sistem syaraf sebagai akibat dari 

keracunan, misalnya minuman keras dan lain sebagainya. 

D. Pemberian Pelayanan Pembelajaran pada Anak Tunalaras 

Langkah-langkah dalam menangi anak tunalaras: 

1. Ketahui Apa Yang Anak Inginkan 

Setiap anak tentu memiliki kebutuhan yang berbeda, baik karena usia 

dan juga jenis kelaminnya. hal ini juga terjadi untuk kebutuhan anak 

dengan keistimewaan tertentu, anak dengan indikasi tunalaras tidak 

bisa disamakan dengan anak normal lainnya. Karena itu sebagai orang 

tua dan juga guru pembimbing harus mengetahui dan mengenali 

kebutuhan apa yang menjadi dasar anak tersebut inginkan. Ketahui 
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bagaimana cara proses perkembangan kognitif anak berkebutuhan 

khusus, Anda patut memahaminya. 

2. Berikan Pola Belajar Take And Give 

Anda juga bisa mencoba contoh modifikasi perilaku anak tunalaras 

dengan cara take and give. Pada saat anak bisa melakukan hal yang 

Anda ajarkan dengan baik, maka sepatutnya anak tersebut Anda 

berikan penghargaan berupa hadiah atau perhatian khusus atas prestasi 

yang sudah dicapai. Dengan cara demikian anak akan merasa 

diperhatikan, dipenuhi keinginannya dan semakin percaya kepada 

Anda, baik sebagai orang tua atau sebagai guru pembimbing. Contoh 

lain dari kasus dan masalah psikologi untuk anak tunagrahita dalam 

perkembangannya. 

3. Tidak Memaksakan Kehendak Yang Memaksa 

Hal yang sangat penting dilakukan dalam mendidik dan memberikan 

pelatihan keppola berkembang secara bebas dan bertanggungjawab. 

Jangan biarkan ia bebas tanpa pengawasan, berikan ruang yang 

seperlunya dengan memberikan juga pengertian bahwa hal yang 

dibatasi bukan untuk dilarang namun sebagai batasan secara 

berlebihan. 

4. Berikan Batasan Mana Yang Boleh dan Mana Yang Tidak Boleh 

Dalam memberikan pengajaran dan pelatihan Anda harus 

memperhatikan sikap Anda baik sebagai orang tua dan juga tenaga 

pengajar. Karena anak tunalaras sangat memperhatikan setiap sikap 

dari orang sekitarnya yang pastinya harus sesuai dengan unsur 

kebaikan dan keteladanan. Berikan pendidikan mengenai mana yang 

boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan beserta dengan 

alasan yang mereka mengerti. Kenali beberapa bentuk karakteristik 

anak berkebutuhan khusus yang harus ditangani dengan baik. 

5. Terapkan Pola Kasih Sayang dan Perhatian Dalam Kegiatannya 

Pentingnya contoh modifikasi perilaku anak tunalaras satu ini bagi 

perkembangan anak tunalaras adalah dekapan kasih sayang juga 
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perhatian dari orang di sekitarnya. Jangan biarkan mereka kehilangan 

rasa cinta, kasih sayang dengan kondisi mereka, dan hindari rasa 

menyalahkan diri sendiri atau menyalahkan anak tersebut. Berikan 

dorongan moril dan spiritual serta didik dengan nilai – nilai agama 

yang baik. 
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BAB X 

KURIKULUM PENDIDIKAN INKLUSI 

 

A. Kurikulum Pendidikan Inklusi 

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

curir yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. 

Sedangkan menurut terminologi (secara istilah) Kurikulum adalah 

seperangkat rencana pembelajaran yang di dalamnya menampung 

pengaturan tentang tujuan,isi,proses,dan evaluasi. 

Pengertian kurikulum menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Kurikulum Menurut Kerr, J. F (1968): Kurikulum adalah 

semua pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara individu 

ataupun secara kelompok, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

2. Pengertian Kurikulum Menurut Inlow (1966): Kurikulum adalah usaha 

menyeluruh yang dirancang oleh pihak sekolah untuk membimbing 

murid memperoleh hasil pembelajaran yang sudah ditentukan. 

3. Pengertian Kurikulum Menurut Neagley dan Evans (1967): kurikulum 

adalah semua pengalaman yang dirancang dan dikemukakan oleh 

pihak sekolah. 

4. Pengertian Kurikulum Menurut Beauchamp (1968): Kurikulum adalah 

dokumen tertulis yang mengandung isi mata pelajaran yang diajar 

kepada peserta didik melalui berbagai mata pelajaran, pilihan disiplin 

ilmu, rumusan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pengertian Kurikulum Menurut Good V. Carter (1973): Kurikulum 

adalah kumpulan kursus ataupun urutan pelajaran yang sistematik. 

6. Pengertian Kurikulum Menurut UU No. 20 Tahun 2003: Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 
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Dengan demikian dari berbagai pendapat dari para ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana 

pembelajaran yang di dalamnya menampung pengaturan tentang tujuan, 

isi, proses dan evaluasi yang di rancang, diberlakukan dan 

diimplementasikan dalam satu lembaga atau satuan pendidikan tertentu. 

Sementara itu Pendidikan Inklusi adalah sistem layanan 

pendidikan yang mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di 

sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya 

(Sapon-Shevin dalam O’Neil 1994). Sekolah inklusi merupakan 

perkembangan baru dari pendidikan terpadu. Pada sekolah inklusi setiap 

anak sesuai dengan kebutuhan khususnya, semua diusahakan dapat 

dilayani secara optimal dengan melakukan berbagai modifikasi dan atau 

penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga 

pendidikan dan kependidikan sistem pembelajaran sampai pada sistem 

penilaiannya. 

Pendidikan inklusi dimaksudkan sebagai sistem layanan 

pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar 

bersama dengan anak sebayanya di sekolah reguler yang terdekat dengan 

tempat tinggalnya. Penyelenggaraan pendidikan inklusi menuntut pihak 

sekolah melakukan penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana dan 

prasarana pendidikan, maupun sistem pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu peserta didik. 

B. Macam-macam Model Kurikulum Pendidikan Inklusi 

Kurikulum Pendidikan Inklusi pada dasarnya tidak memiliki 

ketentuan yang baku. Akan tetapi kurikulum untuk pendidikan inklusi 

dapat dibuat dan dirancang sesuai dengan kondisi sekolah, lingkungan 

sekolah, serta keadaan siswa yang ada di dalam sekolah tersebut. Ada 

beberapa model Kurikulum yang dapat digunakan dalam pendidikan 

Inklusi diantaranya: 
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1. Duplikasi Kurikulum: Yakni ABK menggunakan kurikulum yang tingkat 

kesulitannya sama dengan siswa rata-rata (reguler). Model kurikulum 

ini cocok untuk peserta didik tunanetra, tunarungu wicara, tunadaksa, 

dan tunalaras. Alasannya peserta didik tersebut tidak mengalami 

hambatan intelegensi. Namun demikian perlu memodifikasi proses, 

yakni peserta didik tunanetra menggunakan huruf Braille, dan 

tunarungu wicara menggunakan bahasa isyarat dalam 

penyampaiannya. 

2. Modifikasi Kurikulum: Yakni kurikulum siswa rata-rata (regular) 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan (potensi) ABK. 

Modifikasi kurikulum ke bawah diberikan kepada peserta didik 

tunagrahita dan modifikasi kurikulum ke atas (eskalasi) untuk peserta 

didik gifted and talented. 

3. Subtitusi Kurikulum: Yakni beberapa bagian kurikulum anak rata-rata 

ditiadakan dan diganti dengan yang kurang lebih setara. Model 

kurikulum ini untuk ABK dengan melihat situasi dan kondisinya. 

4. Omisi Kurikulum : Yaitu bagian dari kurikulum umum untuk mata 

pelajaran tertentu ditiadakan total karena tidak memungkinkan bagi 

ABK untuk dapat berfikir setara dengan anak rata-rata (reguler). 

5. Model kurikulum reguler: yaitu kurikulum yang mengikutsertakan 

peserta didik berkebutuhan khusus untuk mengikuti kurikulum 

reguler sama seperti kawan-kawan lainnya di dalam kelas yang sama. 

6. Model kurikulum reguler dengan modifikasi, yaitu kurikulum yang 

dimodifikasi oleh guru pada strategi pembelajaran, jenis penilaian, 

maupun pada program tambahan lainnya dengan tetap mengacu pada 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. Di dalam model ini bisa 

terdapat siswa berkebutuhan khusus yang memiliki PPI. 

7. Model kurikulum PPI yaitu kurikulum yang dipersiapkan guru 

program PPI yang dikembangkan bersama tim pengembang yang 
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melibatkan guru kelas, guru pendidikan khusus, kepala sekolah, orang 

tua, dan tenaga ahli lain yang terkait. 
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BAB XI 

SARANA DAN PRASARAN PENDIDIKAN INKLUSI 

 

A. Sarana dan Prasarana Pendidikana Inklusi 

Sarana dan prasarana pendidikan inklusi adalah perangkat keras 

maupun perangkat lunak yang dipergunakan untuk menunjang 

keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi pada satuan pendidikan 

tertentu. 

Pada hakekatnya semua sarana dan prasarana pendidikan pada 

satuan pendidikan tertentu itu dapat dipergunakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi, tetapi untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran perlu dilengkapi asesibilitas bagi keancaran 

mobilisasi anak berkebutuhan khusus, serta media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 

Adapun pengertian sarana dan prasarana pendidikan yaitu, Sarana 

dan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karena sebagai 

alat penggerak suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan dapat 

berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu lembaga dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan 

adalah salah satu sumber daya yang menjadi tolak ukur mutu sekolah dan 

perlu peningkatan terus menerus seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang cukup canggih. 

Pengertian dari sarana pendidikan adalah fasilitas bisa berupa 

macam peralatan, bahan dan perabot yang dugunakan guru untuk 

memudahkan penyampaian materi pelajaran. Jika dilihat dari sudut 

murid, sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang digunakan 

murid untuk memudahkan mempelajari mata pelajaran. 

Sedangkan pengertian Prasarana pendidikan adalah segala macam 

peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan guru dan 
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murid untuk memudahkan (membuat nyaman) penyelenggara 

pendidikan. 

Perbedaan sarana pendidikan dan prasarana pendidikan adalah 

pada fungsi masing-masing, yaitu sarana pendidikan untuk memudahkan 

penyampaian atau mempelajari materi pembelajaran, sedangkan 

prasarana pendidikan untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan. 

B. Fasilitas Layanan untuk Pendidikan Inklusi 

Mengingat sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor 

penentu terhadap hasil belajar siswa, maka persyaratan dan penggunaan 

fasilitas belajar harus mengacu pada tujuan pembelajaran, metode, 

penilaian minat siswa dan kemampuan guru. Penggunaan fasilitas belajar 

dilakukan secara efektif dan efisien dengan mengacu pada proses belajar 

mengajar di sekolah. 

Sedangkan layanan pendidikan secara sederhana bisa diartikan 

dengan jasa pendidikan. Artinya bahwa pendidikan sebagai produk jasa 

merupakan sesuatu yang tidak berwujud akan tetapi dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen yang diproses dengan menggunakan atau tidak 

menggunakan bantuan produk fisik dimana proses yang terjadi 

merupakan interaksi antara penyedia jasa dengan pengguna jasa yang 

mempunyai sifat yang tidak mengakibatkan peralihan hak atau 

kepemilikan. Jasa bukan barang melainkan suatu proses atau aktivitas 

yang tidak berwujud. 

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan disekolah 

penyelenggaraan pendidikan inklusi tidak berbeda dengan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan disekolah regular pada umumnya. 

1. Sarana dan prasaran umum. 

Sarana dan prasarana ini biasanya telah ada disekolah-sekolah 

inklusif karena merupakan sarana dan prasarana pokok untuk sekolah 

pada umumnya diantaranya: 

a. Ruang kelas beserta perlengkapannya. 
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b. Ruang praktikum atau laboratorium beserta perangkatnya. 

c. Ruang perpustakaan beserta perangkatnya 

d. Ruang serbaguna beserta perlengkapannya 

e. Ruang BP/BK 

f. Ruang UKS 

g. Ruang kepala sekolah, guru, dan tata usaha 

h. Lapangan olahraga 

i. Toilet 

j. Ruang ibadah 

k. Kantin 

l. Ruang sumber belajar 

2. Sarana khusus yang dibutuhkan untuk anak berkebutuhan khusus. 

Untuk setiap jenis kelainan didasarkan pada skala prioritas 

artinya mengacu pada kondisi dan kebutuhan peserta didik. 

a. Anak tunanetra 

Alat asesmen kelainan penglihatan. Dilakukan untuk mengukur 

kemampuan penglihatan dalam bentuk geometri, mengukur 

kemampuan penglihatan dalam mengenal warna, serta mengukur 

ketajaman. Alat yang digunakan untuk asesmen penglihatan antara 

lain snellen chart, SVR (trial lens set), dan snellen chart elktronic. 

b. Tunarungu atau gangguan komunikasi 

Alat asesmen kelainan pendengaran dilakukan untuk mengukur 

kemampuan pendengaran, atau untuk menentukan tingkat 

kekuatan suara/sumber bunyi. Alat yang digunakan untuk asesmen 

pendengaran ini adalah scan test, bunyi-bunyian, garputala, 

audiometer. 

c. Anak tuna grahita 

Alat asesmen, untuk asesmen anak tuna grahita dapat digunakan 

tesintelegensi WISC-R dan atau stanford binet, cognitive ability test. 
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d. Anak tuna daksa 

Alat asesmen, asesmen dilakukan pada anak tuna daksa dilakukan 

untuk mengetahui keadaan postur tubuh, keseimbangan tubuh, 

kekuatan otot, mobilitas, intelegensi, serta perabaan. Alat yang 

digunakan ini seperti finger goniometer (alat ukur sendi-daerah 

gerak), flexiomete (alat ukur kelenturan, plastic goniometer (alat 

ukur sendi) 

e. Tuna laras (gangguan perilaku) 

Asesmen alat. anak tuna laras adalah anak yang mengalami 

gangguan penyimpangan perilaku yang merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Asesmen dilakukan pada anak tuna laras untuk 

mengetahui penyimpangan perilaku anak. Alat yang digunakan 

untuk assesmen anak tuna laras seperti adaptive behavior inventory 

for children dan adaptive behavior scale. 

f.    Anak berbakat  

Alat asesmen. Anak berbakat mempunyai kemampuan yang 

istimewa dibanding teman sebayanya. Asesmen dilakukan pada 

anak berbakat untuk mengetahui keberbakatan dan menilai tentang 

kebutuhannya untuk menempatkan dalam program-program 

pendidikan sesuai dengan dan dalam rangka mengembangkan 

potensinya. Alat yang digunakan untuk assesmen seperti tes 

intelegensi WISC-R, tes intelegensi stanford binet. 

g. Anak yang mengalami kesulitan belajar 

Alat asesmen. Anak yang mengalami kesulitan belajar merupakan 

kondisikronis yang diduga bersumber neurologis yang secara 

selektif mengganggu perkembangan, integrasi dan atau kemampuan 

verbal atau non verbal. Alat yang digunakan untuk assesmen anak 

yang mengalami kesulitan belajar seperti instrumen ungkap riwayat 

kelainan dan tes intelegensi WISC. 
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h. Prasarana khusus yang dibutuhkan untuk anak berkebutuhan 

khusus. 

i. Anak tuna netra 

Peserta didik tunanetra memerlukan ruang untuk melaksanakan 

kegiatan assesmen, konsultasi, orientasi dan mobilitas, remedial 

teaching, latihan menulis braille, latihan mendengar, latihan fisik, 

keterampilan, dan penyimpanan alat. 

j. Anak tuna rungu/gangguan komunikasi 

Diperlukan ruang untuk melaksanakan kegiatan, asesmen, 

konsultasi, latihan bina wicara, bina persepsi bunyi dan irama. 

Remedial teaching, latihan fisik, keterampilan, dan penyimpanan 

alat. 

k. Anak tuna grahita 

Untuk peserta didik tuna grahita/anak lamban belajar diperlukan 

ruang untuk melaksanakan kegiatan assesmen, konsultasi, latihan 

sensori, bina diri, remedial teaching, latihan perseptual, 

keterampilan, dan penyimpanan alat. 

l.    Anak tuna daksa 

Diperlukan ruang untuk melaksanakan kegiatan assesmen, 

konsultasi, latihan fisik, bina diri, remedial teaching, keterampilan, 

dan penyimpanan alat. 

m. Anak tuna laras 

Diperlukan ruang untuk melaksanakan kegiatan assesmen, 

konsultasi, latihan perilaku, terapi permainan, terapi fisik, remedial 

teaching, dan penyimpanan alat. 

n. Anak cerdas istimewa  

Disamping memberdayakan atau mengoptimalkan penggunaan 

prasarana yang ada apabila di sekolah penyelenggara pendidikan 

inklusif peserta didiknya ada yang berkecerdasan istimewa, 

Parasarana khusus yang perlu disediakan adalah ruang assesmen. 
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o. Anak berbakat istimewa  

Untuk anak berbakat istimewa disamping memberdayakan atau 

mengoptimalkan penggunaan prasarana yang ada apabila di sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif peserta didiknya ada yang 

berbakat, prasarana khusus yang perlu disediakan adalah ruang 

assesmen. 

p. Anak yang mengalami kesulitan belajar 

Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar diperlukan 

ruang untuk melaksanakan kegiatan assesmen, dan remedial. 

Sebagaicatatan, pada dasarnya di sekolah penyelenggara pendidikan 

inklusif cukup disiapkan satu unit ruang sebagai “resource room” 

atau ruang sumber belajar. 

C. Perpustakaan Pendidikan Inklusi 

Perpustakaan pada sekolah inklusi berperan penting dalam upaya 

mencerdaskan anak bangsa dan membantu mereka untuk tidak sekedar 

menambah pengetahuan, pengalaman dan informasi, namun juga melatih 

ABK belajar mengembangkan diri, mengembangkan kreativitas, 

berfantasi, mandiri serta tidak selalu bergantung pada bantuan orang 

lain. 

Dengan memperhatikan betapa strategisnya fungsi perpustakaan 

dalam proses pembelajaran peserta didik khususnya ABK pada sekolah 

inklusi, maka sudah barang tentu ia akan memberikan kontribusi yang 

sangat signifikan dalam proses pelaksanaan pembelajaran ataupun dalam 

lingkup yang lebih luas, yaitu pendidikan. 

Perpustakaan sekolah inklusi adalah suatu lembaga yang bertugas 

untuk berperan serta dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kegiatan pembelajaran khususnya ABK melalui pengembangansistem 

pangkalan informasi dengan cara menyediakan berbagai macam pilihan 

sumber belajar bagi para peserta didik. Sumber belajar yang dimaksud 

dapat berupa buku, jurnal, ataupun bahan ajar serta media pembelajaran, 
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seperti compact disk (CD) interaktif beserta perangkat media elektronik 

lainnya. 

Perpustakaan sekolah inklusi pada prinsipnya diadakan untuk 

memberikan kemudahan belajar mengajar yang lebih luas kepada 

sibelajar maupun kepada sipengajar. Selain itu, suatu perpustakaan 

sekolah hendaknya juga mempunyai pusat media yang memproduksi 

sarana penelusuran informasi yang memudahkan dan dapat 

menyediakan informasi, koleksi berupa bahan ajar cetak ataupun 

elektronik, mempunyai koleksi media audio visual dan juga bisa 

merupakan pusat kegiatan yang menfasilitasi tempat belajar individual, 

kelompok kecil/besar. 

Selanjutnya beberapa kriteria dari perpustakaan sekolah (termasuk 

sekolah inklusi) yang ideal yang dapat berfungsi sebagai sumber belajar 

siswa secara memadai sebagaimana diungkapkan Darmono (2007: 6) 

diantaranya: 

1. Adanya status kelembagaan yang kuat dariperpustakaan 

2. Struktur organisasi perpustakaan jelas dan berjalan denganbaik 

3. Memiliki ruangan yang memadai sesuai dengan jumlah siswa 

4. bersih, dan penyinaranyacukup 

5. Memiliki tempat baca yangmemadai 

6. Miliki perabot perpustakaan secaramemadai 

7. Partisipasi pemakainya (siswa dan guru) baik danaktif 

8. Jenis koleksinya mencerminkan komposisi yang baik antara buku teks 

dengan buku fiksi, yaitu 40% untuk buku teks, 30% buku‐buku 

pengayaan, dan 30% buku fiksi serta judul buku yang dimiliki 

bervariasi 

9. Koleksi yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan kurikulumsekolah 

10. Memiliki tenaga pengelola dengan kompetensi yangmemadai 

11. Mengorganisasian koleksinya teratur 

12. Didukung dengan teknologi informasi dankomunikasi 
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13. Administrasi perpustakaanya tertib yang meliputi administrasi 

keanggotaan, administrasi inventaris buku dan perabot, peminjaman, 

penyusutan, penambahan buku, statistikpeminjaman 

14. Memiliki sarana penelusuran informasi yang baik 

15. Memiliki peraturanperpustakaan 

16. Memiliki program pengembangan secara jelas danterarah 

17. Memiliki program keberaksaraan informasi (literasiinfomasi) 

18. Memiliki program pengembangan minat membaca dikalangan siswa 

19. Memiliki program mitraperpustakaan 
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BAB XII 

PENDIDIKAN INKLUSI DI LEMBAGA PAUD 

 

A. Konsep Pendidikan Inklusi di Lembaga PAUD 

Berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu pendidikan, masa 

usia dini merupakan masa peletakan dasar atau pondasi awal bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Apa yang diterima anak pada 

masa usia dini, apakah itu makanan, minuman, serta stimulasi dari 

lingkungannya memberikan konstribusi yang sangat besar pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa itu dan berpengaruh 

besar terhadap pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. 

Anak Usia dini diibaratkan sebagai golden age atau masa emas di 

mana stimulasi positif yang ditanamkan sejak dini akan berdampak baik 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.4 Keterlambatan atau 

pengabaian pemberian stimulasi pada memberi dampak negatif bagi anak 

usia dini. 

Hal ini dijelaskan oleh Jamaris (2006 :80-92) dan Mulyono 

(2006:6-9), bahwa terdapat masalah-masalah perilaku psikososial, 

berkesulitan belajar, ataupun anak dengan pemusatan gangguan 

perhatian/hiperaktif. Disisi yang lain, Jamaris (2006 :94-100) juga 

menjelaskan bahwa terdapat anak dengan tingkat intelegensi yang luar 

biasa, seperti anak tunagrahita, atau anak gifted dan berbakat. 

Anak Berkebutuhan Khusus Usia Dini adalah anak dengan 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya 

memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan 

kebutuhan masing-masing anak secara individu sebagai pondasi awal 

pertumbuhan dan perkembangan yang dapat memberikan pengaruh 

besar terhadap perkembangan selanjutnya. Pada kenyataannya, di 

berbagai Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, baik di TK, Kelompok 

Bermain, Taman Penitipan Anak dan Satuan PAUD sejenis lainnya selalu 
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saja terdapat anak-anak yang membutuhkan perhatian khusus. Maka 

pendidikan inklusif sangat tepat jika dimulai sejak usia dini. 

Pendidikan inklusif seharusnya dapat dimulai sejak anak usia dini. 

Selain undang-undang dan peraturan yang mendukung terselenggaranya 

pendidikan anak usia dini, secara konseptual dan  kajian-kajian ilmiah 

mengenai perkembangan anak, telah  menunjukkan adanya nilai-nilai 

positif dalam pemberian layanan pendidikan sejak dini. Smith (2006) 

menjelaskan bahwa pengaruh yang paling mengena dan dapat 

meninggalkan kesan yang lama dilakukan pada saat yang tepat, yaitu 

pada masa kritis atau masa sensitif. Oleh karena itu, perlunya rangsangan 

diberikan pada usia dini yang dapat meningkatkan seluruh aspek 

perkembangan juga didasarkan pada pandangan tersebut. Keterlambatan 

atau pengabaian pemberian rangsangan pada saat yang tepat akan 

memberi dampak negatif bagi perkembangan anak. 

Disamping uraian di atas, alasan mengapa program inklusif 

sebaiknya diterapkan sejak di PAUD karena ternyata  ada banyak sekali 

manfaat yang bisa didapat dari program inklusif yang diselenggarakan 

oleh sekolah-sekolah, diantaranya: 

1. Manfaat bagi semua siswa 

a. Bagi anak-anak yang tidak memiliki hambatan akan menambah 

wawasan bahwa di lingkungan mereka ada beberapa individu yang 

mempunyai beberapa hambatan 

b. Setelah mereka mengetahuinya selanjutnya dapat menimbulkan 

efek pemahaman dan penerimaan sejak dini 

c. Bagi anak berkebutuhan khusus tidak akan merasa bahwa mereka 

berbeda dengan anak-anak lain. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri anak-anak yang mempunyai kebu-

tuhan khusus.  
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2. Manfaat bagi tenaga pendidik  

a. Guru memperoleh ilmu dan pengalaman baru yang sangat 

bermanfaat bagi mereka 

b. Menemukan metode-metode mani-pulatif dan kreatif dalam 

pengajaran. 

c. Menumbuhkan suatu komitmen terhadap etika dan tanggung jawab 

pengajaran. 

3. Manfaat bagi orangtua 

Manfaat bagi orangtua dengan ABK adalah dapat meningkatkan rasa 

percaya diri mereka karena ternyata anaknya bukanlah “penyakit” 

yang perlu disingkirkan tapi bisa bergabung dengan bukan ABK. 

Manfaat bagi orangtua pada umumnya adalah dalam rangka pengem-

bangan sikap empati, penghargaan dan penerimaan pada ABK beserta 

keluarganya. 

4. Manfaat bagi masyarakat 

Masyarakat secara umum akan terbuka pemahamannya bahwa ABK 

bukanlah anak yang harus dikucilkan dan disingkirkan, ABK bisa 

bergabung dengan anak pada umumnya karena mereka seperti yang 

lainnya juga adalah manusia yang tentu saja mempunyai hak yang 

sama. Keterbukaan pemahaman masyarakat tersebut bisa dibangun 

melalui adanya sekolah-sekolah inklusif, terutama apabila dimulai 

dari jenjang PAUD (heldanita, 2016:21-22). 

PAUD inklusi adalah PAUD yang mengoordinasi dan 

mengintegrasikan anak-anak usia dini umum (reguler) dan anak usia dini 

yang berkebutuhan khusus dalam program yang sama. PAUD inklusi tidak 

hanya sebagai pemenuhan hak-hak asasi manusia dan hak-hak anak, 

tetapi lebih penting lagi bagi kesejahteraan anak, karena pendidikan 

inklusi mulai dengan merealisasikan perubahan keyakinan masyarakat 

tentang anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, anak akan merasa 

tenang, percaya diri, merasa dihargai, dilindungi, disayangi, bahagia dan 
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bertanggung jawab. Inklusi terjadi pada semua lingkungan social anak, 

pada keluarga, kelompok teman sebaya, sekolah, dan institusi institusi 

kemasyarakatan lainnya. Tim Penyunting PPPAUD-Dikmas Jateng (2016) 

Menurut Budi S. (2010) Pendidikan inklusi diselenggarakan 

berdasarkan semangat mbangun system masyarakat inklusif, yakni 

tatanan kemasyarakatan yang saling menghormati keberagaman3. 

Sehingga penanaman karakter tersebut akan lebih tepat dimulai sejak 

dini melalui penyelenggaraan  PAUD Inklusi. Dalam pelayanan PAUD 

Inklusi, setiap anak berhak mendapatkan pelayanan pendidikan yang baik 

sesuai dengan usia dan perkembangannya, tanpa memandang derajat, 

kondisi ekonomi keluarga ataupun kelainannya. Sehingga penting bagi 

guru untuk menerapkan perencanaan pembelajaran yang baik agar 

semua anak terlayani. 

Beberapa manfaat program inklusif diterapkan sejak PAUD, 

diantaranya: 

1. Manfaat bagi semua anak; untuk yang tidak memiliki hambatan akan 

menambah wawasan bahwa di lingkungan mereka ada beberapa 

individu yang mempunyai beberapa hambatan, sehingga 

menimbulkan efek pemahaman dan penerimaan sejak dini. Bagi anak 

berkebutuhan khusus menimbulkan perasaan bahwa mereka tidak 

berbeda dengan anak-anak lain sehingga menimbulkan rasa percaya 

diri sejak dini. 

2. Manfaat bagi tenaga pendidik; menemukan ilmu dan pengalaman baru 

yang sangat bermanfaat bagi mereka, mendorong pendidik 

menciptakan metode-metode kreatif dalam pengajaran dan 

menumbukan komitmen terhadap etika dan tanggung jawab 

pengajaran, mengajar tanpa membeda-bedakan. 

3. Manfaat bagi orangtua; meningkatkan rasa percaya diri mereka 

karena anak-anak berkebutuhan khusus dapat berdampingan dengan 
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anak-anak pada umumnya. Menciptakan sikap empati, penghargaan 

dan penerimaan pada anak berkebutuhan khusus. 

4. Manfaat bagi masyarakat; secara umum masyarakat akan lebih 

terbuka untuk menerima perbedaan dan keberagaman. 

B. Implementasi Pendidikan Inklusi di Lembaga PAUD 

Sejak usia dini seperti di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) juga banyak anak berisiko (student  at  risk) dalam artian 

mengalami disabilitas yang perlu mendapat perhatian. Anak berisiko 

ialah anak yang latar belakang, karakteristik, dan perilakunya 

mengancam atau mengurangi kemampuannya dalam meraih 

keberhasilan akademik di sekolah (Slavin dalam Mulyono, 2012:199). 

Bertolak dari pandangan tersebut di atas, maka dalam pendidikan 

inklusi bukan anak yang dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 

kurikulum akan tetapi kurikulumlah yang harus menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan anak demi pengembangan semua potensi 

kemanusiaannya. Konsekuensi dari prinsip semacam itulah maka 

diperlukan program pembelajaran adaptif atau di Indonesia dikenal 

sebagai Program Pembelajaran Individual (Individualized Instructional  

Program), yaitu program pembelajaran yang dirancang berdasarkan 

kebutuhan khusus anak (Nurani Sujiono, 2009:170). 

Pengembangan kurikulum PAUD inklusi yang disusun mengacu 

pada Kurikulum PAUD yang ditetapkan pemerintah. Kurikulum untuk 

ABK merupakan kurikulum PAUD yang dimodifikasi sesuai dengan 

potensi dan kebutuhan anak. Jenis hambatan yang dialami siswa yang 

bervariasi, mulai dari yang sifatnya ringan, sedang sampai berat, maka 

dalam implementasinya kurikulum inklusi disusunlah Program 

Pembelajaran Individual (PPI). Penyusun PPI dilakukan oleh kepala 

sekolah, koordinator inklusi, guru sentra, psikolog, terapis dan orangtua. 

Kurikulum PAUD inklusi menggunakan kurikulum reguler yang 

dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan ABK, dengan 



Ali Mukti, M.Pd. 

Diktat PAUD Inklusi 

Page | 86  
 

2021 

mempertimbangkan karakteristik dan kemampuan tiap anak. Langkah 

pertama yang dilakukan saat memulai penyusunan kurikulum bagi ABK 

adalah dilakukan proses identifikasi ABK. Identifikasi dimaksudkan 

sebagai upaya yang dilakukan oleh guru dan psikolog untuk melakukan 

proses penjaringan terhadap ABK. 

Langkah kedua yang dilakukan setelah proses identifikasi adalah 

asesmen. Asesmen merupakan proses pengumpulan informasi yang 

diperoleh dari informasi guru dan orangtua. Asesmen ini dimaksudkan 

untuk memahami keunggulan dan hambatan yang dialami ABK, sehingga 

diharapkan program yang disusun benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

anak. 

Langkah ketiga yaitu menyusun Program Pembelajaran Individual 

(PPI). Program ini memberikan kesempatan kepada ABK agar dapat 

belajar sesuai kebutuhan, kemampuan, kecepatan dan caranya sendiri, 

juga agar ABK dapat belajar secara optimal. Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) bagi pembelajaran reguler di 

PAUD juga memperhatikan keberadaan ABK. Sehingga program yang 

disusun dapat memfasilitasi kebutuhan anak tanpa terkecuali. 

Langkah keempat adalah implementasi kurikulum PAUD inklusi 

dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru sangat penting saat 

mengimplementasikan kurikulum. Guru mampu memberikan suasana 

pembelajaran yang dapat diterima oleh semua siswa. Guru setiap hari 

melakukan evaluasi yang dipimpin oleh koordinator inklusi. Kegiatan 

evaluasi harian diperlukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

pelaksanaan kurikulum, hambatan yang ditemui dalam membimbing ABK 

di kelas dan rencana program selanjutnya. Sama seperti anak lain, ABK 

mengikuti pembelajaran berdasarkan tematik. Awal tahun ajaran 

digunakan guru untuk menyusun tema yang akan digunakan, membuat 

rencana program tahunan, semester, bulanan, mingguan, harian yang 

mengacu pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). 
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Pembelajaran di kelas reguler semua anak belajar bersama. 

Selama ABK tidak mengganggu proses pembelajaran ia tetap berada di 

kelas bersama siswa lainnya. Pembelajaran individual dilaksanakan jika 

dibutuhkan saja. Anak berkebutuhan khusus sebanyak mungkin berada 

bersama siswa lainnya dan diminimalkan dipisahkan (Indira, 2019). 

Penyusunan kurikulum PAUD inklusi ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mudjito (Mudjito, 2014: 77) yang menyatakan bahwa 

sekolah inklusi mengusahakan melayani ABK secara optimal dengan 

melakukan berbagai modifikasi dan atau penyesuaian, mulai dari 

kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidikan dan kependidikan, 

sistem pembelajaran sampai pada sistem penilaian. 

Kurikulum inklusi untuk ABK dengan gangguan autisme nampak 

paling kompleks dibandingkan dengan ABK lainnya karena autisme 

merupakan gangguan neurobiologi yang berat yang menyebabkan 

gangguan pada interaksi sosial, komunikasi dan perilaku. Penyandang 

autisme juga perlu menjaga asupan makan karena mereka tidak boleh 

mengkonsumsi terigu, gula, susu sapi dan turunannya, MSG dan coklat. 

Kurikulum inklusi untuk ABK dengan gangguan CP, DS dan 

Retardasi Mental tidak banyak dilakukan modifikasi. Hanya yang nampak 

jelas adalah tingkat pembelajaran yang lebih ringan terutama pada aspek 

kognitf dan fisik motorik dibandingkan dengan kurikulum umum. 

Implementasi kurikuklum inklusi bagi ABK di PAUD dalam 

menyongsong era industry 4.0 tidak hanya bergantung pada guru sebagai 

pelaksana kurikulum, namun membutuhkan peran orangtua sebagai 

pendidik utama dan terutama bagi anak. Penelitian dari Gibby dan Hutt 

(1999:280) menyatakan bahwa orangtua yang secara matang mengakui, 

beradaptasi dan menerima kenyataan mengenai ketidakmampuan anak 

akan membawa keuntungan, terutama pada perkembangan interaksi 

sosial dan komunikasi ABK. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah inklusi 

menurut Direktorat Pendidikan Sekolah Luar Biasa (2013), yang telah 

menerapkan kurikulum 2013, seharusnya mengimplementasikan 

pedoman pelaksanaan kurikulum 2013 bagi PDBK sebagai acuan. 

Menggunakan pedoman yang telah disesuaikan dengan kurikulum 2013 

dalam pelaksanaannya, agar terlaksana secara sistematis dan sesuai 

dengan sasaran pembelajaran. 

Adapun indikator yang digunakan dalam rangkaian pembelajaran 

di sekolah inklusif yang sesuai dengan pedoman pelaksanaan kurikulum 

2013 bagi PDBK dijabarkan sebagai berikut: 

1. Indikator yang Dicapai dalam Pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPPM DAN RPPH) di Kelas Inklusif Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPPM dan RPPH) di kelas inklusif bersifat 

klasikal dan pada dasarnya sama dengan RPPM dan RPPH dalam 

pembelajaran reguler pada umumnya. Bagian yang menjadikan 

pembeda dalam RPPM dan RPPH untuk kelas inklusi adalah adanya 

catatan tambahan. Catatan tambahan ditambahkan pada setiap 

komponen yang dianggap memerlukan penyesuaian bagi PDBK 

tertentu. Secara konsep RPPM dan RPPH merupakan pengembangan 

dari silabus yang lebih rinci. Kurikulum 2013 menuntut keberadaan 

RPPM dan RPPH yang memenuhi kesempurnaan dalam 8 komponen 

antara lain: a). Identitas RPPM dan RPPH, (b). Indikator pencapaian 

kompetensi, (c). Tujuan pembelajaran, (d). Materi pembelajaran, (e). 

Sumber belajar, (f). Media pembelajaran, (g). Kegiatan Pembelajaran, 

dan (h). Penilaian. 

2. Indikator yang dicapai dalam Pelaksanaan/Proses Pembelajaran di 

Kelas Inklusif Menggunakan Pendekatan Saintifik. Kurikulum 2013 

menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat 

berpindah begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik 

merupakan subyek yang memiliki kemampuan secara aktif mencari, 
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mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu 

kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang: (a). Berpusat 

pada peserta didik, (b). Mengembangkan kreativitas peserta didik, (c). 

Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, (d). Bermuatan 

nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan (e). Menyediakan 

pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai 

strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, 

efektif, efisien, dan bermakna. Pembelajaran di kelas inklusif 

menggunakan pendekatan saientifik yang terdiri dari kegiatan: 

mengamati (observing), menanya atau merumuskan masalah 

(questioning), dan melakukan percobaan (experimenting) atau 

pengamatan lanjutan, menghubung-hubungkan fenomena 

(associating), dan mengkomunikasikan hasil (communicating). 

Indikator yang dicapai dalam Penilaian Pembelajaran di Kelas 

inklusif pada dasarnya penilaian untuk PDBK di kelas inklusif sama 

dengan penilaian untuk peserta didik lainnya, karena menggunakan 

kurikulum yang sama. Menggunakan prinsip, pendekatan, dan 

karakteristik yang sama dengan penilaian untuk peserta didik pada 

umunya. Hanya saja pada kondisi tertentu penilaian perlu mengalami 

modifikasi yang dilakukan pada 5 aspek utama yaitu isi, cara, alat, waktu, 

dan tempat. Semua aspek itu dipenuhi agar proses penilaian dapat 

obyektif dan menurut kondisi yang ada pada PDBK. Penilaian juga 

disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki oleh PDBK. Penilaian 

untuk PDBK di kelas inklusif dilakukan secara autentik mencakup aspek 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Pelaporan hasil belajar Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

(PDBK)  di kelas Inklusif dalam pelaporan hasil belajar PDBK di kelas 

inklusif mengikuti cara dan ketentuan yang umum. Pelaporan ini juga 

memiliki tambahan catatan untuk PDBK, yaitu: a. Informasi tambahan 

berupa kebutuhan khusus yang dialami oleh peserta didik jenis 
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kecacatannya). b. Informasi hasil belajar secara naratif deskriptif, 

terutama pada materi/kompetensi yang mengalami modifikasi. Hal ini 

bertujuan agar laporan dapat lebih dimengerti dan dapat 

menggambarkan perkembangan PDBK. 
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